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Abstrak

Keberhasilan suatu lembaga dalam mengelola amanah yang telah
diberikan oleh masyarakat tidak terlepas dari adanya perencanaan sistem dan
strategi yang dikembangkan utamanya dalam penghimpunan dana, oleh karena itu
penulis ingin mengetahui lebih jauh bagaimana penghimpunan dana zakat yang
diterapkan dan strategi yang digunakan oleh BMH Cabang Surabaya dalam
menghimpun dana zakat sehingga berhasil dengan baik, karena keberhasilan itu
dapat mengantarkan kepercayaan masyarakat kepada Baitul Maal Hidayatullah
(BMH) Surabaya.

Rumusan masalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana strategi
penghimpunan dana zakat Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya, Apa saja
faktor pendukung penghimpunan dana zakat Baitul Maal Hidayatullah (BMH)
Surabaya dan Apa saja faktor penghambat penghimpunan dana zakat Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya. Untuk menjawab beberapa pertanyaan ini,
dilakukan penelitian dengan pendekatan deskriptif eksploratif dengan jenis
penelitian kualitatif. Lokasi penelitian yang dipilih yaitu Baitul Maal Hidayatullah
(BMH) Surabaya. pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dan
dokumentasi terhadap sumber terkait. Analisis data menggunakan melalui tiga
cara, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil temuan penulis dalam penelitian ini adalah 1). strategi
penghimpunan dana zakat Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya adalah
strategi offline adalah alat komunikasi Baitul Maal Hidayatullah (BMH) dengan
masyarakat yang digunakan tidak menggunakan jaringan internet dan strategi
online adalah alat komunikasi Baitul Maal Hidayatullah (BMH) dengan
masyarakat dengan menggunakan jaringan internet. 2). Faktor pendukung
penghimpunan dana zakat Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya pertama
Donatur Tetap adalah salah satu faktor pendukung dalam penghimpunan dana
zakat, sehingga Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya sudah mempunyai
donasi dana tetap dalam penghimpunan dana. Kedua Potensi Zakat yang bisa
dihimpun dan dikembangkan karena letak geografis, kepadatan penduduk dan
pendapatan serta penghasilan penduduknya yang di atas rata-rata. 3). Faktor
penghambat adalah tingkat kesadaran masyarakat, knawlege masyarakat pada
petugas penghimpunan dana zakat dan tidak semua donatur mempunyai handpone

Berdasarkan uraian di atas, Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya
harus mengadakan pendekatan secara general untuk memberi pemahaman secara
detail tentang kepentingan zakat dan penggunaan softwere dari handpone androit
sehingga masyarakat dengan mudah memahami dengan baik.

Vi
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Panggung sejarah umat manusia tidak lepas dari cerita tentang
kemiskinan. Negeri-negeri yang terkenal berperadaban tinggi masih juga
menyisakan sebingkai potret kemiskinan di pojok peradabannya. Di masa
lampau, Mesir adalah wilayah yang sangat subur. Letak geografis Mesir
yang dilintasi sungai Nil menjadi faktor utama kesuburan tersebut. Beragam
tumbuhan dan pepohonan memberikan hasil yang melimpah bagi penduduk
yang hidup di negeri Paraoh ini. Namun jumlah masyarakat miskin di Mesir
masih banyak. Kondisi mereka cukup memprihatinkan. Golongan orang
kaya menjarah hampir semua sumber-sumber kehidupan. Ketika kelaparan
melanda Mesir pada masa Dinasti XII, orang-orang miskin menjual diri
mereka kepada orang-orang kaya, rela menjadi budak demi
mempertahankan hidup.'

Sebenarnya, agama-agama langit memiliki seruan yang lebih tegas
daripada buah pikiran manusia (filsafat) atau agama ciptaan manusia dalam
upayanya melindungi orang-orang miskin dan tertindas. Seruan para Nabi
dan Rasul, terlebih ajaran tentang zakat, berorientasi untuk mengentaskan

kemiskinan, memakmurkan kehidupan, dan menghapus diskriminasi sosial

"' Yusuf al-Qardawi, Figh az-Zakah, cet. ke-4 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1997), 43.



ekonomi. Inilah salah satu tujuan utama dari ajaran tentang zakat yang
diwajibkan oleh agama-agama langit.”

Islam adalah agama yang diberikan oleh Allah kepada manusia
dengan sempurna. Segala macam persoalan dalam hidup dan
penyelesaiannya telah diatur sedemikian rupa oleh Allah dalam kitab Al-
Qur’an maupun Al-Hadits. Salah satu yang kita jumpai di masyarakat
adalah masalah harta.

Harta yang telah dititipkan oleh Allah kepada manusia akan
memberikan keberkahan jika kita manfaatkan dengan baik sesuai dengan
kaidah agama. Salah satu cara yang bisa kita lakukan dengan harta yang kita
miliki yaitu dengan menunaikan zakat. Hal tersebut juga dikarenakan harta
yang kita miliki bukan semata-mata milik kita secara penuh, tetapi ada
sebagian yang harus kita keluarkan untuk orang lain yang membutuhkan.

Hal ini merujuk pada ayat Al-Qur’an
}9/"‘/ ~4“’£/ - /,E s+~

“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian (tidak minta-
minta)”3

Zakat merupakan ibadah maaliyah ijtima’iyyah, dimana zakat
memiliki posisi yang sangat penting, strategis, dan menentukan, baik dilihat
dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. Di
dalam Al-Qur’an banyak sekali Ayat-ayat yang menjelaskan tentang

wajibnya zakat. Sebagai berikut:

> Ibid., 44.
3 Al-Qur’an, surat Adz-dzariyat 51: 19.
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“Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, Maka
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. dan Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui.”

325 G oS53 iyl B ;éslf&: i
e sl T3 ;,_AZKMJ.:}L@J (,.@J.c

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.””

“Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah
pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah.
dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-
orang yang melipat gandakan (pahalanya).”

Begitu pula dalam hadits ditunjukan mengenai wajibnya zakat yaitu

* Al-Qur’an, 9: 11
> Ibid., 9: 103.
% Ibid., 30: 39
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Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, Islam dibangun di atas lima
perkara: bersaksi bahwa tidak ada ilah (sesembahan) yang berhak
disembah melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya;
menegakkan shalat; menunaikan zakat; menunaikan haji; dan berpuasa
di bulan Ramadhan.”

Khalifah Abu Bakar mengultimatum perang terhadap kelompok
yang hanya salat, namun tidak mau berzakat sepeninggal Rasulullah. Atas
dasar kepentingan inilah, sampai sahabat Abdullah bin Mas'ud menegaskan
bahwa orang yang tidak berzakat, maka tidak ada salat baginya.

Beranjak pada potensi zakat di Indonesia, menurut perhitungan
yang dibuat oleh Asian Development Bank potensi zakat di Indonesia bisa
mencapai Rp 100.000.000.000.000 (seratus triliun rupiah). Sebuah angka
yang sangat besar, potensi zakat yang besar ini harus digali secara serius
agar menjadi kekuatan ekonomi masyarakat yang nyata.

Potensi zakat yang sangat besar ini, tidak terlepas dari
pembangunan ekonomi Indonesia. Pembangunan ekonomi telah mampu
meningkatkan pendapatan penduduk Indonesia secara berarti. Peningkatan

pendapatan dan taraf hidup sebagian besar masyarakat Islam Indonesia,

tentu telah membuat potensi pembayaran zakat semakin besar pula.

" HR. Bukhari No. 8 dan Muslim No. 16.



Jika pemasukan zakat di Indonesia sangat tinggi kemudian dikelola
dengan profesional dalam bentuk program-program pengentasan
kemiskinan, seperti pendirian perusahaan sebagai lapangan kerja, pemberian
modal usaha, pelatihan peningkatan ketrampilan kerja dan lain sebagainya,
Maka zakat dapat membantu mengatasi berbagai masalah sosial, terutama
kemiskinan dan keterbelakangan di kalangan masyarakat Muslim. Jika
potensi riil ini kemudian dipadukan dengan upaya-upaya pemerintah dalam
pengentasan kemiskinan, maka insya Allah kemiskinan di Indonesia akan
dapat lebih cepat teratasi.

Ayat di atas jelas berbicara tentang kelompok yang ditetapkan oleh
Allah sebagai yang berhak mendapat dana zakat. Zakat berdasarkan ayat di
atas dapat dikatakan sebagai jaminan sosial bagi kelompok yang sangat
membutuhkan bantuan materi. Jadi, zakat merupakan ibadah yang
mempunyai peran strategis dalam konteks ekonomi keumatan yang akan
memberikan dampak kesejahteraan dan kemakmuran bagi orang banyak.®

Kemiskinan merupakan masalah klasik yang belum terselesaikan di
Indonesia sampai saat ini. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(BPS), dalam periode 2014-2015, terjadi peningkatan jumlah penduduk
yang hidup di bawah garis kemiskinan sebesar 3% yakni dari 27,73 juta jiwa
per September 2014 menjadi 28, 51 juta jiwa per September 2015. Alokasi
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Perubahan (APBN-P) tahun 2015

untuk pengentasan kemiskinan dari Kementerian Sosial sebesar Rp 14

¥ https://gudangmakalah.blogspot.co.id/2013/06/tesis-zakat-dan-pengentasan-kemiskinan.html



triliun belum memberikan dampak signifikan terhadap penurunan jumlah
penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan.

Salah satu upaya dalam menurunkan angka kemiskinan di
Indonesia adalah dengan melakukan pemerataan pendapatan antara
golongan berkemampuan dengan golongan tidak mampu. Upaya
pemerataan pendapatan yang dikenal dalam Islam salah satunya adalah
zakat. Zakat dapat diartikan sebagai al-barakah (keberkahan), al-namaa
(pertumbuhan dan perkembangan), al-thaharah (kesucian), as-salahu
(keberesan), dan terpuji. Secara teknis, zakat merupakan sejumlah uang atau
barang yang diambil dari harta yang telah memenuhi syarat haul dan nisab
dan diserahkan kepada muzakki.

Zakat merupakan salah satu pilar dalam rukun Islam sebagai
bentuk tindakan sosial yang wajib dilakukan oleh setiap Muslim. Kewajiban
tersebut disebutkan dalam Al Qur’an berulang kali bersandingan dengan
kewajiban menunaikan sholat. Zakat menyucikan jiwa dari kekikiran,
ketamakan, dan keegoisan, menyucikan harta dari hak orang lain serta
berdampak positif pada perekonomian masyarakat dengan mengurangi
kemiskinan meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan
purchasing power parity. Zakat merupakan bentuk ibadah bernilai sosial

dan ekonomi yang dapat memperkecil kesenjangan ekonomi dalam



masyarakat. Dengan pengelolaan zakat yang tepat diharapkan distribusi
kekayaan yang merata dapat diwujudkan.’

Kata 'ambillah' pada al-Qur’an surah al-Taubah, memberikan sinyal
bahwa zakat sebaiknya dipungut dan dikelola oleh seorang atau suatu
lembaga amil yang diberikan otoritas dan kewenangan penuh. Secara fikih
memang diperbolehkan seorang muzakki menyerahkan langsung zakatnya
kepada mustahik. Tetapi, dalam konteks yang lebih makro, tujuan ibadah
zakat tidak akan tercapai apabila tidak dikelola oleh lembaga amil.

Di tengah problematika perekonomian, zakat muncul menjadi
instrumen pembangunan ekonomi dan pengentasan kemiskinan umat di
daerah. Zakat memiliki banyak keunggulan dibandingkan instrumen fiskal
konvensional yang kini telah ada.'” Banyak pemikiran dan teori yang
dikemukakan oleh para ahli dalam rangka menanggulangi masalah
kemiskinan. Namun tidak semua teori dapat dipraktikkan dan dapat
menanggulangi kemiskinan. Diharapkan dengan pengelolaan zakat yang
secara profesional dan pendayagunaan secara produktif mampu memberikan
kontribusi bagi penanggulangan kemiskinan.

Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38
tahun 1999 Tentang Pengelolaan zakat Dengan Rahmat Tuhan yang Maha

Esa Presiden republik indonesia menimbang:

? Clarashinta Canggih dkk, “Potensi dan Realisasi Dana Zakat Indonesia”, Journal of Islamic
EcoNomics,Vol. 1 No. 1, (Januari 2017),14-26.

1% Ali Sakti, Analisis Teoritis EkoNomi Islam Jawaban Atas Kekacauan EkoNomi Modern (Jakarta
Paradigma & AQSA Publishing, 2007), 192.



a. Bahwa negara Republik Indonesia menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk beribadat menurut agamanya masing-masing.

b. Bahwa menunaikan zakat merupakan kewajiban umat Islam Indonesia
yang mampu dan hasil pengumpulan zakat merupakan sumber dana
yang potensial bagi upaya mewujudkan kesejahteraan rakyat.

c. Bahwa zakat merupakan pranata keagamaan untuk mewujudkan
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia dengan memperhatikan
masyarakat yang kurang mampu.

d. Bahwa upaya penyempurnaan sistem pengelolaan zakat perlu terus
ditingkatkan agar pelaksanaan zakat lebih berhasil guna dan berdaya
guna serta dapat dipertanggungjawabkan.

e. Bahwa berdasarkan hal-hal tersebut pada butir a, b, ¢, dan d, perlu
dibentuk Undang-undang tentang Pengelolaan Zakat.''

Mengingat: Pasal 20, Pasal 21, Pasal 29, dan Pasal 34 ayat (1)
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dengan
persetujuan bersama Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan
Presiden Republik Indonesia Memutuskan: Menetapkan: Undang-undang
tentang Pengelolaan Zakat. Bab I Pasal 1 Dalam Undang-Undang ini yang
dimaksud dengan:

1. Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengoordinasian  dalam  pengumpulan,  pendistribusian, dan

pendayagunaan zakat.

' https://pemerhatihukum.wordpress.com/2013/11/05/undang-undang-tentang-pengelolaan-zakat/



10.

11.

Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau
badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai
dengan syariat Islam.

Infak adalah harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di
luar zakat untuk kemaslahatan umum.

Sedekah adalah harta atau Nonharta yang dikeluarkan oleh seseorang
atau badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum.

Muzaki adalah seorang muslim atau badan usaha yang berkewajiban
menunaikan zakat.

Mustahik adalah orang yang berhak menerima zakat.

Badan Amil Zakat Nasional yang selanjutnya disebut BAZNAS adalah
lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara nasional.

Lembaga Amil Zakat yang selanjutnya disingkat LAZ adalah lembaga
yang dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.

Unit Pengumpul Zakat yang selanjutnya disingkat UPZ adalah satuan
organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS untuk membantu pengumpulan
zakat.

Setiap orang adalah orang perseorangan atau badan hukum.

Hak Amil adalah bagian tertentu dari zakat yang dapat dimanfaatkan

untuk biaya operasional dalam pengelolaan zakat sesuai syariat Islam.
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12. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang agama."?

Seiring dengan disahkannya UU pengelolaan zakat, No. 23 tahun
2011 yang menggantikan UU No. 38 tahun 1999, tumbuh organisasi
pengelola zakat (OPZ) berbentuk BAZ dan LAZ. Pertumbuhan OPZ juga
didukung oleh potensi zakat di indonesia yang besar. BAZNAS
menyebutkan bahwa potensi di indonesia mencapai Rp. 217 triliun per
tahun. Hal ini membuat indonesia menjadi negara dengan potensi zakat
terbesar di dunia yaitu 0,95% dari total GDP."?

Penghimpunan dana zakat merupakan salah satu aktivitas utama
dari pengelolaan zakat. Setiap aktivitas dalam pengelolaan diarahkan untuk
mencapai tujuan zakat yaitu meningkatkan perekonomian umat dengan cara
pengelolaan dana zakat yang berorientasi pada perbaikan kondisi
perekonomian mustahik. Namun pengelolaan yang baik pun tidak akan
berhasil tanpa dukungan jumlah dana zakat yang memadai. Sehingga
menjadi sebuah keharusan bagi lembaga zakat untuk meningkatkan jumlah
pengumpulan dana zakatnya agar keterjangkauan dan kemanfaatannya
dirasakan lebih meluas."

Salah satu lembaga amil zakat nasional yang juga eksis sampai

sekarang adalah Baitul Maal Hidayatullah merupakan lembaga amil zakat

12http://pusat.baznas.go.id/wp-content/perpu/Undang
Undang%20N0%2023%20Tahun%202011%20tentang%20Pengelolaan%20Zakat.pdf

"> Dian purnamasari “analisis strategi penghimpunan zakat dengan pendekatan business model
canvas” jurnal human falah vol. 4. No. 2 (juli-desember 2017).

' A. Aziz dkk, “strategi penghimpunan dana zakat lima lembaga pengelola zakat di indonesia”,
jurnal syarikah, vol. 2 No. 1, ISSN 2442-4420, (juni 2016).
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yang bergerak dalam penghimpunan dana Zakat, infaq, sedekah,
kemanusiaan, dan CSR perusahaan, dan melakukan distribusi melalui
program pendidikan, dakwah, sosial dan ekonomi secara nasional.

Kantor layanan LAZNAS BMH hadir di 27 Propinsi dengan 69
unit pembantu penghimpunan (UPP) zakat, infaq dan sedekah. Kami
wujudkan semua sebagai komitmen untuk menjadi perantara kebaikan,
memberi kemudahan bagi masyarakat dalam menunaikan ZISWAF agar
Indonesia yang lebih bermartabat.

Kiprah program BMH dari hasil pengelolaan zakat telah melintasi
berbagai daerah di Indonesia, setidaknya 287 pesantren telah eksis dan
berkiprah, 5213 Dai Tangguh telah meyebar seantero nusantara, ribuan
keluarga dhuafa telah terberdayakan dan mandiri, ribuan anak usia sekolah
mendapatkan pendidikan yang layak. Semua adalah wujud nyata dari
pengelolaan ZISWAF yang dikelola. Tak heran jika Desember 2015, BMH
resmi dikukuhkan kembali sebagai LAZNAS oleh Kementrian Agama RI
dengan SK No 425 Tahun 2015 dan sesuai ketentuan UU Zakat No
23/2011."

Suksesnya lembaga zakat tidak lepas dari penghimpunan dana
zakat (fundraising), hal ini boleh dikatakan selalu menjadi tema besar dalam
organisasi amil zakat. Sebenarnya pengaturan penghimpunan zakat begitu
sederhana dan tidak memerlukan pengetahuan khusus. Pelaksanaan

pemungutan zakat secara semestinya, secara ekonomi dapat menghapus

'* http://bmhjatim.blogspot.co.id/p/profil.html
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tingkat perbedaan kekayaan yang mencolok, serta sebaliknya dapat
menciptakan redistribusi yang merata.'®

Lahirnya lembaga-lembaga amil zakat, seharusnya mampu menjadi
sebuah harapan bagi para mustahiq, serta dapat terselesaikannya masalah
kemiskinan dan pengangguran. Namun, harapan ini tidak akan tercapai
apabila Lembaga Amil Zakat tidak memiliki orientasi dalam pemanfaatan
dana zakat yang tersedia. Lembaga pengelolaan zakat dalam menghimpun
dana ZIS dengan mengambil dana zakat baik secara langsung maupun tidak
langsung dari masyarakat. Cara-cara yang dilakukan saat ini umumnya
meliputi pembukaan counter-counter penerimaan zakat, pemasangan iklan
pada media massa, korespondensi, kunjungan dari rumah ke rumah dan
kontak dengan komunitas tertentu, dan masih banyak yang lainnya.

Maka untuk itu, ummat Islam harus sadar bahwa untuk
meningkatkan kesejahteraan ummat Islam diperlukan adanya upaya-upaya
pengelolaan dana zakat sebagai salah satu solusinya.

Keberhasilan suatu lembaga dalam mengelola amanah yang telah
diberikan oleh masyarakat tidak terlepas dari adanya perencanaan sistem
dan strategi yang dikembangkan utamanya dalam penghimpunan dana, oleh
karena itu penulis ingin mengetahui lebih jauh bagaimana penghimpunan
dana zakat yang diterapkan dan strategi yang digunakan oleh BMH Cabang
Surabaya dalam mengelola dan mengembangkan amanah yang diberikan

sehingga berhasil dalam mengelola zakat dengan baik, karena keberhasilan

' M. Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima
Yasa, 1997), 248.
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itu dapat mengantarkan kepercayaan masyarakat kepada Baitul Maal
Hidayatullah atau Lembaga.

Menurut Christensen strategi adalah pola-pola berbagai tujuan
serta kebijaksanaan dasar dan rencana-rencana dalam mencapai tujuan,
dirumuskan sedemikian rupa sehingga jelas usaha apa yang sedang dan akan
dilaksanakan oleh perusahaan begitu pula sifat perusahaan baik sekarang
ataupun dimasa yang akan datang.'’

Sedangkan fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan
menghimpun atau menggalang dana zakat, infaq, dan sadaqah serta sumber
daya lainnya dari masyarakat baik individu, kelompok, organisasi dan
perusahaan yang akan disalurkan dan didayagunakan untuk mustahik.'®

Kegiatan fundraising memiliki setidaknya 5 (lima) tujuan pokok,
sebagai berikut;

1. Menghimpun dana

2.  Menghimpun donatur

3.  Menghimpun simpatisan atau pendukung

4. Membangun citra lembaga (brand image), dan memberikan kepuasan
pada donatur."

Dapat disimpulkan bahwa strategi penghimpunan dana
(fundraising) adalah merupakan penentuan manajemen penghimpunan dana

yang dipergunakan oleh produsen untuk menggalang dana zakat dari

7' R. A Supriono, Manajemen strategi dan kebijakan bisnis, Edisi Kedua (Yokyakarta: BPFE,
1998), 7.

'8 Didin Hanifudin dan Ahmad Juwaeni, Membangun Peradaban Zakat (Jakarta: IMZ, 2006), 47.

' M. Anwar Sani, Jurus Menghimpun Fulus, Manajemen Zakat Berbasis Masjid (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2010), 25.
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muzakki dalam jumlah yang sudah menjadi ketentuan dalam Undang-
Undang Zakat, pada waktu yang ditentukan.

Dari uraian dan contoh kasus di atas dapat disimpulkan bahwa
strategi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perusahaan, baik
perusahaan produk maupun perusahaan jasa.

Strategi sendiri memiliki manfaat yang sangat besar. Adapun
manfaat dari strategi adalah sebagai berikut:

a. Efisiensi dan aktivitas kerja

b. Meningkatkan kreativitas kerja

c. Tanggung jawab lebih meningkat kepada perusahaan atau diri sendiri,

d. Rencana perusahaan lebih jelas

e. Pengendali dalam mempergunakan sumber daya alam yang dimiliki
secara terintegrasi dalam pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen agar
berlangsung sebagai proses yang efektif dan efisien.*’

Kemudian menghasilkan sebuah produk baru merupakan salah satu
tujuan dari strategi, hal ini karena jika suatu perusahaan lebih dahulu
menghasilkan produk baru maka lebih cepat mendahului pesaing dalam
mensosialisakan produk baru tersebut.’

Untuk mencapai tujuan yang sempurna dalam suatu perusahaan
memerlukan suatu strategi yang matang dan penuh pertimbangan dengan

mempertimbangkan beberapa faktor untuk mencapai tujuan, baik berupa

Syukai, “Manfaat dan Proses Manajemen Strategi”, dalam
http://syukai.wordpress.com/2009/06/15/manfaat-dan-proses-manajemenstrategi/
SYUKAILhtm. (24 Juni 2014 )

*'Fred R. Dafid, strategic Management, Manajemen Strategis Konsep (Jakarta: Salemba Empat,
2009), 246.
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dana, personel, materi, media, pengarahan, pengawasan, melakukan
rencana, penyusunan strategi sehingga terwujud tujuan yang baik dan
sistematis, tidak terkecuali perusahaan yang mengelola zakat yang
mengemban misi untuk mengembangkan ekonomi masyarakat dan
mensejahterakan umat secara umum. Penghimpunan dana zakat yang
terorganisir dengan baik akan sangat membantu pemerintah dalam
mengembangkan ekonomi umat.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berpusat pada penghimpunan dana zakat dan
strategi penghimpunan dana zakat yang dilakukan oleh BMH Surabaya
dengan judul tesis “Strategi Penghimpunan Dana Zakat Studi Kasus pada
BMH Surabaya”

Identifikasi dan Batasan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang
muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
a. Strategi yang digunakan oleh BMH Surabaya dalam penghimpunan
dana dan penyaluran dana zakat.
b. Pengangkatan amil yang bertugas sebagai pengelola terhadap harta
dana zakat.
c. Alat promosi yang digunakan BMH  Surabaya dalam
mempromosikan dan mengenalkan produknya.

d. Penghimpunan dana zakat yang akan dikelola oleh BMH Surabaya.
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e. Penyluran dana zakat dalam mencapai tujuan umum
f. Tingkat kepercayaan muzaaki kepada BMH Surabaya
g. Faktor pendukung dan penghambat dalam penghimpunan dan
penyaluran dana zakat.
2. Batasan Masalah
a. Penulis memfokuskan permasalahannya pada strategi penghimpunan
dana zakat Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya.
b. Penulis menfokuskan pada faktor pendukung penghimpunan dana
zakat Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya.
c. Penulis menfokuskan pada faktor penghambat penghimpunan dana
zakat Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah yang akan
di bahas, penulis rumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi penghimpunan dana zakat Baitul Maal Hidayatullah
(BMH) Surabaya?
2. Apa saja faktor pendukung penghimpunan dana zakat Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya?
3. Apa saja faktor penghambat penghimpunan dana zakat Baitul Maal

Hidayatullah (BMH) Surabaya?
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Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui strategi penghimpunan dana zakat Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya.
2. Mengetahui faktor pendukung penghimpunan dana zakat Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya.
3. Mengetahui faktor penghambat penghimpunan dana zakat Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya.
Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini nantinya dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
a. Diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan tambahan
wawasan kepada masyarakat mengenai strategi penghimpunan
dana zakat khususnya para pelajar program studi ekonomi syariah.
b. Diharapkan menjadi acuan bagi lembaga-lembaga yang mengelola
zakat.
2. Secara Praktis
a. Diharapkan agar masyarakat mengetahui strategi penghimpunan
dana Zakat Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya sehingga
dengan mengetahui dan memahami zakat ini masyarakat ikut
berpartisipasi dalam meningkatkan potensi zakat pada Baitul Maal

Hidayatullah Surabaya.
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b. Diharapkan mampu berguna bagi pelaku-pelaku pengelola zakat
dalam mengembangkan pengelolaan zakat khusunya dalam hal
strategi penghimpunan dana zakat.

F. Penelitian Terdahulu

Sepengetahuan peneliti pembahasan tentang strategi distribusi
wakaf telah banyak dibahas sebagai karya ilmiah seperti makalah, skripsi,
tesis dan jurnal serta untuk mendukung persoalan yang lebih mendalam
terhadap masalah di atas, penulis berusaha melakukan penelitian terhadap
literatur yang relevan terhadap masalah yang menjadi obyek penelitian agar
tidak terkesan plagiat.

Untuk menghandiri kepentingan dimaksud penulis menemukan
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pendistribusian wakaf sebagai
berikut :

1. Abdulloh Mubarok dan Baihaqi Fanani (2014)**
Penelitian yang dilakukan oleh Abdulloh Mubarok dan Baihaqi

Fanani dalam jurnal “Penghimpunan Dana Zakat Nasional (Potensi,

Realisasi dan Peran Penting Organisasi Pengelola Zakat)” hasil

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kinerja penghimpunan dana

zakat nasional mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Dari
tahun 2008 sampai tahun 2012, misalnya, jumlah dana zakat yang
mampu dihimpun naik signifikan dari 930 milyar menjadi 2,2 triliun

atau mengalami kenaikan lebih dari 100%. Meningkatnya

*Abdulloh Mubarok dkk, “Penghimpunan Dana Zakat Nasional (Potensi, Realisasi dan Peran
Penting Organisasi Pengelola Zakat)” Jurnal Pernama, Vol. 5, No. 2, (Pebruari 2014), 7.
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penghimpunan dana zakat tidak lepas dari peran organisasi pengelola
zakat (OPZ).
2. Arif Kusmanto (2014)*

Penelitian yang dilakukan oleh Arif Kusmanto dalam jurnal
“Peran Lembaga Amil Zakat Nasional Dalam Penghimpunan Dana
Zakat, Infaq, dan Shodago” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Pola penghimpunan dana ZIS yang cukup baik oleh DPU-DT, PKPU,
dan Rumah Zakat Semarang. Dengan layanan pembayaran melalui
kantor, jemput zakat, atau layanan bank

3. A.Aziz dan A. Sukma (2016)**

Penelitian yang dilakukan oleh A. Aziz dan A. Sukma dalam
jurnal “Strategi Penghimpunan Dana Zakat Lima Lembaga Pengelola
Zakat Di Indonesia” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi
penghimpunan dana zakat di lima lembaga pengelola zakat di
Indonesia. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis
jaring laba-laba (Spyder web analisyst). Berdasarkan hasil analisis
strategi penghimpunan dana zakat yang paling optimal dilakukan oleh
Dompet Dhuafa yaitu dengan membuka kantor cabang di luar negeri
dan menggunakan sistem ATL (4bove The Line) dan BTL (Below The

Line).

# Ari Kusmanto, “Peran Lembaga Amil Zakat Nasional Dalam Penghimpunan Dana Zakat, Infaq,
dan Shodaqo” Jurnal Pendecta, Vol. 9, No. 2, (Januari 2014), Absrak.

** Abdul Aziz dkk, “Strategi Penghimpunan Dana Zakat Lima Lembaga Pengelola Zakat Di
Indonesia” Jurnal Syarikah, Vol, 2, No. 1, (Juni 2016), 131.
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4. Atik Abidah (2016)*

Penelitian yang dilakukan oleh Atik Abidah dalam jurnal yang
berjudul  “Analisis Strategi Fundraising Terhadap Peningkatan
Pengelolaan Zis Pada Lembaga Amil Zakat Kabupaten Ponorogo”
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi fundraising dalam
peningkatan pengelolaan ZIS pada berbagai LAZ di Kabupaten
Ponorogo, menunjukkan LAZ yang bertaraf nasional mampu
mengumpulkan dana yang lebih banyak dibandingkan dengan LAZ
lokal, bahkan beberapa LAZ lokal mengalami penurunan dalam
menerima ZIS dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini disebabkan 1)
Brand image lembaga LAZ yang bagus mempengaruhi pemahaman
masayarakat untuk terlibat dalam pengumpulan ZIS kepada lembaga
tersebut. 2) Amil yang profesional dengan sistem manajemen yang
bagus berpengaruh terhadap strategi fundraising, keuangan, maupun
kinerja sebuah organisasi. Sebagian besar LAZ lokal hanya
mengandalkan sistem tradisional dengan SDM yang lemah.

5. Dian Purnamasari dan Achmad Firdaus (2017)26

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Purnamasari dan Achmad
Firdaus dalam jurnal “Analisis Strategi Penghimpunan Zakat Dengan
Pendekatan Business Model Canvas” penelitian ini dapat disimpulkan

bahwasanya Dana zakat yang terhimpun di BAZNAS adalah dana

» Atik Abidah, “Analisis Strategi Fundraising Terhadap Peningkatan Pengelolaan Zis Pada
Lembaga Amil Zakat Kabupaten Ponorogo” Jurnal Kodifikasi, Vol. 10, No. 1, (Tahun 2016),
Abstrak.

*% Dian Purnama dkk, “Analisis Strategi Penghimpunan Zakat Dengan Pendekatan Business Model
Canvas” Jurnal Human Falah, Vol. 4, No. 2, (Juli-Desember 2017), Abstrak.
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amanah yang bukan menjadi miliknya. Sehingga pengelolaannya harus
disesuaikan dengan ketentuan yang telah ada dalam syariah. Strategi
penghimpunan zakat pada BAZNAS meliputi peningkatan kerja sama
dengan berbagai instansi swasta dan pemerintah termasuk dengan
mengadakan berbagai seminar dan workshop mengenai zakat.
BAZNAS juga dapat menyalurkan beasiswa kepada perguruan tinggi

khususnya pada prodi zakat.

G. Metode Penelitian
Dalam penelitian diperlukan sebuah alat untuk memperoleh data dari
sumber yang akan digali, yaitu metode untuk mempermudah memperoleh
informasi dari sumber penelitian sehingga dapat menemukan penemuan yang
autentik dan dapat dipertanggung jawabkan dalam penelitian, beberapa
klasifikasi sebagai berikut;

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang
menggambarkan data dan informasi yang berlandaskan fakta-fakta yang

diperoleh di lapangan mengenai Peran pesantren dalam mengembangkan

27
ekonomi masyarakat.

2. Lokasi dan Objek Penelitian
Penulisan ini akan dilaksanakan pada 10 Mei 2018-02 Juni 2018

di BMH (Baitul Maal Hidayatullah) Surabaya di Jalan Raya Mulyosari

*"Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), 211.



22

nomor 398 Surabaya, adapun objek penelitiannya adalah strategi
penghimpunan dana zakat studi pada Baitul Maal Hidayatullah Surabaya.
3. Data Penelitian
Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan oleh peneliti adalah :

a. Data primer adalah data yang didapatkan dari lokasi penelitian yang
berhubungan dangan objek yang diteliti baik berupa data yang
dihasilkan dari wawancara, observasi maupun dokumentasi. Ini
dilakukan untuk memperolah informasi secara lengkap dengan data
yang dibutuhkan dan sesuai dengan penelitian di tempat penelitian.

Adapun data yang dibutuhkan oleh peneliti yang pertama adalah
strategi penghimpunan dana zakat Baitul Maal Hidayatullah Surabaya,
kedua faktor pendukung penghimpunan dana zakat Baitul Maal
Hidayatullah Surabaya, ketiga faktor penghambat Baitul Maal
Hidayatullah Surabaya dan keempat Hal-hal lain yang dibutuhkan dan
ada relevansinya dengan judul penelitian ini.

b. Data skunder adalah data yang didapatkan dari literatur baik berupa
buku, karya ilmiyah, majalah dan informasi lainnya yang berhubungan
dengan judul penelitian.”® Data sekunder diperoleh peneliti tentang
strategi penghimpunan dana zakat Baitul Maal Hidayatullah Surabaya
adalah buku yang memuat tentang Profil Baitul Maal Hidayatullah
Surabaya, website. Data sekunder ini sebagai pelengkap terhadap objek

penelitian.

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016),
135.
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4. Sumber Data.

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.”’

Berdasarkan pengertian ini, sumber data yang dimaksud peneliti akan

mendapatkan dan menggali informasi data yang diperlukan dalam

penelitian. Dalam menggali sumber data, peneliti menelaah terhadap

dokumen yang didapatkan dari lokasi penelitian, buku, website/blog dan

melalui wawancara kepada pengurus pengelola penghimpunan dana zakat

Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya serta yang terkait dengan

objek penulisan ini. Demikian pula dengan menggali data skunder dimana

data skunder ini sebagai pelengkap terhadap objek penulisan.

5. Teknik Pengumpulan Data

a.

Dokumentasi.

Dokumentasi adalah pengumpulan data dari berbagai dokumen
atau arsip seperti buku, majalah, media masa dan lain-lain yang
berhubungan dengan judul yang diteliti untuk melengkapi data-data
yang diperlukan oleh peneliti.*

Observasi.

Observasi yaitu untuk mengkaji proses dan perilaku
dengan menggunakan mata dan telinga sebagai jendela untuk
merekam data.’’ Pengamatan terhadap gejala-gejala subyek yang

diteliti ini dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung dalam

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 172.

3 1bid., 45.

*! Suwartono, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2014), 41.
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situasi yang sebenarnya atau situasi buatan.”> Sedangkan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi secara langsung dan
bersifat non partisipatif dalam situasi yang sebenarnya. Metode ini
digunakan dalam mengamati kegiatan-kegiatan sosial utamanya
dibidang strategi penghimpunan dana zakat Baitul Maal Hidayatullah
Surabaya.

c. Wawancara.

Wawancara adalah suatu proses untuk mendapatkan informasi
dengan cara tanya jawab langsung atau melaui kuisioner yang diajukan
kepada informan.> Dalam hal ini peneliti menggali informasi melalui
wawancara dengan Bapak Darmaji sebagai pengurus pengelola
penghimpunan dana zakat Baitul Maal Hidayatullah Surabaya. Tehnik
wawancara ini akan dipakai oleh peneliti untuk mendapatkan informasi
terkait dengan yang dibutuhkan dalam penelitian.

6. Teknik Pengelolaan Data
Teknik pengolahan data yang digunakan penulis setelah data-data
terkumpul adalah dengan beberapa tahapan berikut ini:**
1. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan

antara data yang ada dan relevansi dengan penulisan. Dalam penulisan

*? Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFG, 2002 ), 60.

33 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian....., 186.

*Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 243-
246.
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ini, penulis akan mengambil data yang akan dianalisis dengan
rumusan masalah saja.

Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam
penulisan yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis. Penulis
melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk menganalisa
dan menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan
penulis dalam menganalisa data.

Penemuan hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh
dari penulisan untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran
fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari

rumusan masalah.

7. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penulisan kualitatif, cenderung terdiri dari

analisis teks dan melibatkan pengembangan sebuah deskripsi dari tema-

tema.” Data dalam penulisan kualitatif dianalisis melalui membaca dan

mereview data (catatan observasi, transkrip wawancara) untuk mendeteksi

tema-tema dan pola-pola yang muncul.*® Data yang telah dikumpulkan

selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan analisis isi (content

analysis), yaitu metode ilmiah untuk mengkaji dan menarik kesimpulan

3 Emzir, Metodologi Penulisan Kualitatif- Analisis Data, 7.

1bid., 17
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atas suatu fenomena dengan memanfaatkan dan menggunakan dokumen
(teks) sebagai bahan penulisan.’’

Menggunakan analisis isi tersebut, penulis akan mengungkapkan
hal-hal yang terdapat pada dokumen yang didapatkan dari Baitul Maal
Hidayatullah (BMH). Kemudian, hasil wawancara dengan Kepala Bagian
penghimpunan dana zakat Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya.

Teknik analisis data dalam penulisan ini, penulis memperoleh
data-data dengan menggunakan deskriptif verifikatif. Penulisan deskriptif
naratif adalah penulisan yang bertujuan untuk memperoleh gambaran
tentang Strategi Penghimpunan Dana Zakat Baitul Maal Hidayatullah
(BMH).

Tahap akhir dari analisis ini adalah penarikan kesimpulan dan
rumusan rekomendasi. Kesimpulan yang diharapkan muncul dari
penulisan ini adalah jawaban atas pertanyaan penulisan sebagaimana yang
telah dijelaskan sebelumnya.

8. Teknik Keabsahan Data
H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penelitian ini maka peneliti menyusun
sistematika pembahasan sebagai acuan dalam berpikir secara sistematis,
sebagaimana berikut :
Bab I berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang

masalah yang menjadi acuan peneliti, dilanjutkan dangan identifikasi masalah

37 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penulisan Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial
Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 10.
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dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu dan diakhiri sistematika.
Dalam bab ini secara umum pembahasannya berisi tentang harapan supaya
pembaca bisa menemukan latar belakang secara teoritis dan realistis dari
tempat penelitian dan bab ini sebagai patokan pengembangannya.

Bab II Berisi tentang landasan teori yang menjelaskan secara
gamblang dan jelas tentang strategi penghimpunan dana zakat dan yang
berkaitan dengan penjelasan strategi penghimpunan dana zakat, secara umum
bab ini memuat tentang bagaimana penghimpunan dan strateginya baik secara
difinasi dan lainnya dengan kata lain bab ini berisi teori-teori yang ada
sangkut pautnya dengan pembahasan strategi penghimpunan dana zakat.

Bab III menjelaskan tentang metode penelitian, ini merupakan
gambaran secara utuh tentang metode penelitian yang digunakan dalam tesis
penelitian ini meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu,
tehnik analisa, sumber data dan validitas data. Lebih jelasnya bab ini
menguraikan tentang penggunaan pendekatan kualitatif agar menghasilkan
penelitian yang ilmiah yang bisa dipertanggungjawabkan secara hukum serta
kaidah ilmiah secara universal.

Bab IV menerangkan tentang analisa hasil penelitian yang terkait
dengan tema penelitian dengan cara menelusuri titik temu antara teori yang di
Bab I dan Bab II yang kemudian dikaitkan dengan hasil penemuan penelitian
yang merupakan realistis di Bab IV dengan menggunakan metode di Bab III.

Dengan artian bab ini dilakukan pembahasan holistik dengan cara
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menganalisa data dan pengembangan gagasan yang didasarkan pada bab
sebelumnya.

Bab V berisi penutup yang berisi kesimpulan, saran dan
rekomendasi. Bab ini berisi tentang inti dari hasil penelitian yang
dikerucutkan, kemudian berdasarkan pada bab-bab sebelumnya dijabarkan
penerapan teoritis dan praktis dari hasil penelitian yang diberi rekomendasi

ilmiah.
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STRATEGI PENGHIMPUNAN DANA ZAKAT

A. Konsep Strategi

1. Pengertian Strategi

Secara etimoligi, strategi dapat diartikan sebagai langkah-
langkah penting atau kebijakan pokok. Dalam beberapa kamus disebutkan
bahwa penggunaan kata strategi biasa digunakan dalam kegiatan perang.
Jika dalam kegiatan ekonomi secara umum maupun kegiatan pemasaran
khususnya menggunakan juga istilah strategi, hal tersebut sangat beralasan
karena urgensi dan kompleksitas pemasaran menentukan daya saing dan
keberlangsungan suatu lembaga bisnis.'

Sasaran utama dari setiap strategi adalah memenangkan
preferensi pelanggan, menciptakan keunggulan yang berkesinambungan
dan menciptakan keunggulan daya saing.” Strategi merupakan satu
kesatuan rencana yang komprehensip dan terpadu yang menghubungkan
kondisi internal perusahaan dengan situasi lingkungan eksternal agar
tujuan perusahaan tercapai.’

Definisi lain menyebutkan strategi adalah tindakan yang

bersifat senantiasa meningkat (Incremental) dan terus menerus serta

'Aang Kunaifi, Manajemen Pemasaran Syariah Pendekatan Human Syariah (Yogyakarta:

Maghza Pustaka, 2016), 145.
’Dafid Sukardi Kodrat, Manajemen Eksekusi Bisnis (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 195.

*Laurence R. Jauch dan William F. Gluck, Manajemen Strategi dan Kebijakan Perusahaan

(Jakarta: Erlangga, 1998),12.
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dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh

para manajer di masa depan.*

Fred R. David mendefinisikan strategi sebagai sarana bersama
dengan tujuan yang hendak dicapai oleh suatu organisasi perusahaan.’

Menurut Christensen strategi adalah pola-pola berbagai tujuan
serta kebijaksanaan dasar dan rencana-rencana dalam mencapai tujuan,
dirumuskan sedemikian rupa sehingga jelas usaha apa yang sedang dan
akan dilaksanakan oleh perusahaan begitu pula sifat perusahaan baik
sekarang ataupun dimasa yang akan datang.’

Prinsip-prinsip untuk mensukseskan strategi menurut Hatten,
yaitu sebagai berikut:’

a. Strategi haruslah konsisten dengan lingkungannya.

b. Setiap organisasi tidak hanya membuat satu strategi.

c. Strategi yang efektif hendaknya memfokuskan dan menyatukan
semua sumber daya dan tak mencerai-beraikan satu dengan yang
lainnya.

d. Strategi hendaknya memusatkan perhatian pada apa yang
merupakan kekuatannya dan tidak pada titik-titik yang justru adalah
kelemahannya.

e. Strategi hendaknya memperhitungkan resiko yang tidak terlalu bisa.

* Umar, Strategi Manajemen in Action (Yogyakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003), 1.

> Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep (Jakarta: Salemba Empat, 2009), 18.

% R. A Supriono, Manajemen strategi dan kebijakan bisnis, Edisi Kedua (Yokyakarta: BPFE,
1998), 7.

7 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Strategi untuk Organisasi Publik dan Organisasi non Profit

(Jakarta: PT. Grasindo, 2003), 108.
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f. Tanda-tanda dari suksesnya strategi ditampakkan dengan adanya

dukungan dari pihak-pihak terkait.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa strategi

merupakan kegiatan perencanaan yang komprehensif dengan melibatkan

berbagai faktor demi tercapainya suatu tujuan dalam sebuah organisasi

perusahaan.
2. Manfaat Strategi
Strategi sendiri memiliki manfaat yang sangat besar, Adapun
manfaat dari strategi adalah sebagai berikut:
Efisiensi dan aktivitas kerja.
Meningkatkan kreativitas kerja.
Tanggung jawab lebih meningkat kepada perusahaan atau diri sendiri.
Rencana perusahaan lebih jelas.
Pengendali dalam mempergunakan sumber daya alam yang dimiliki
secara terintegrasi dalam pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen agar
berlangsung sebagai proses yang efektif dan efisien.®
Menurut Greenley, beberapa manfaat strategi adalah sebagai
berikut:
Memungkinkan alokasi waktu dan sumber daya yang lebih efektif
untuk peluang yang telah teridentifikasi.
Mendorong pemikiran kepada masa depan.
Memberikan tingkat disiplin.
$Syukai, “Manfaat dan Proses Manajemen Strategi”, dalam

http://syukai.wordpress.com/2009/06/1 5/manfaat-dan-proses-manajemenstrategi/ SYUKAIhtm.

(24 Juni 2014 )
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B. Konsep Penghimpunan Dana

Penghimpunan dana (fundraising) adalah suatu kegiatan yang
dilakukan untuk menggalang dana dan daya lainnya dari masyarakat yang
akan digunakan untuk membiayai program dan kegiatan operasional lembaga
sehingga mencapai tujuan.’

Menurut April Purwanto, fundraising adalah proses mempengaruhi
masyarakat baik perseorangan sebagai individu atau perwakilan masyarakat
maupun lembaga agar menyalurkan dananya kepada sebuah organisasi.'’

Ada juga yang mendifinisikan penghimpunan dana (fundraising)
sebagai kegiatan mempengruhi masyarakat atau calon donatur agar mau
melakukan amal kebajikan dalam bentuk menyerahkan sebagian hartanya.
Agar target dapat dicapai dan tujuan bisa terwujud, diperlukan langkah-
langkah strategis dalam menghimpun aset yang selanjutnya di kelola dan
dikembangkan.'"

Untuk menggalang dana atau sumber daya perlu kemampuan
pemasaran dan pengetahuan tentang prinsip-prinsip pemasaran pemasaran.
Pemasaran sendiri berarti fungsi organisasi dan proses menciptakan dan

pengkomunikasian nilai terhadap masyarakat serta mengelola relasi

*Miftahul Huda, Pengelolaan Wakaf dalam Perspektif Fundraising (Jakarta: Kementrian Agama
RI, 2012), 27.

' April Purwanto, Manajemen Fundraising bagi Organisasi Pengelola Zakat (Yogyakarta:
Sukses, 2009), 12.

"bid., 28.
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masyarakat sedemikian rupa sehingga memberikan manfaat bagi organisasi

dan stakeholdernya."

Sedangkan Fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan menghimpun

atau menggalang dana zakat, infaq, dan sadaqah serta sumber daya lainnya

dari masyarakat baik individu, kelompok, organisasi dan perusahaan yang

akan disalurkan dan didayagunakan untuk mustahik."

Kegiatan fundraising memiliki setidaknya 5 (lima) tujuan pokok,

sebagai berikut;

1. Menghimpun dana

2. Menghimpun donatur

3. Menghimpun simpatisan atau pendukung

4. Membangun citra lembaga (brand image), dan memberikan kepuasan pada

donatur.'*

Menurut Abu Bakar dan Muhammad, ada empat tahap dalam strategi

penghimpunan zakat, yaitu sebagai berikut:

1.

Penentuan segmen dan target Muzakki

Penentuan segmen dan target muzakki dimaksudkan untuk memudahkan
amil melaksanakan tugas penghimpunan zakat. Amil tidak langsung
terlibat pada proses pengumpulan zakat tanpa mengetahui peta muzakki

secara jelas. Pemetaan potensi zakat dari kalangan muzakki mensyaratkan

Miftahul huda, “Model Manejemen Fundraising Wakaf pada Yayasan Dana Sosial Al-Falah
Surabaya”, Jurnal Justitial Islamica, Vol. 9, No. 2, (2012), 11.

" Didin Hanifudin dan Ahmad Juwaeni, Membangun Peradaban Zakat (Jakarta: IMZ, 2006), 47.

" M. Anwar Sani, Jurus Menghimpun Fulus, Manajemen Zakat Berbasis Masjid (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2010), 25.

'S Abu Bakar HM dan Muhammad, Manajemen Orgnisasi Zakat, (Malang: Madani, 2011), 96.
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adanya data dan informasi menyeluruh tentang umat Islam dari aspek

sosial, ekonomi, pendidikan, budaya dan geografi. Aspek-aspek tersebut

diperlukan karena membantu proses pelaksanaan sosialisasi pemahaman
tentang kewajiban zakat dan dampaknya terhadap transformasi sosial
ekonomi umat.

Penyiapan Sumber Daya dan Sistem Operasi

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyiapan sumber daya manusia

dan sistem operasi yaitu sebagai berikut:

a. Menyusun dan membenahi sumber daya manusia yang memiliki moral
dan kompetensi yang tepat.

b. Memilih pengurus-pengurus organisasi zakat yang memiliki komitmen
dan kompetensi untuk mengembangkan organisasi zakat utamanya
dalam mengelola dan mensosialisasikan visi dan misi organisasi zakat.

c. Membangun sistem dan prosedur yang baik, hal tersebut dapat
mendukung terpenuhinya standarisasi operasional dan menghindari
penyimpangan, serta membuat dokumentasi dengan baik.

d. Mengadakan pelatihan bagi pengurus organisasi zakat.

Membangun sistem komunikasi

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membangun sistem komunikasi

harus menekankan pada pembangunan data base, yaitu mereka yang

memenuhi kriteria sebagai muzakki utama akan menjadi sasaran kegiatan

komunikasi. Membangun sistem komunikasi permanen yang
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memungkinkan masyarakat mengetahui apa yang dilakukan organisasi

zakat secara utuh, dapat dilakukan dengan cara;

a. Membuat atau memilih media yang tepat untuk mengkomunikasikan
secara efektif dan efisien, seperti buletin organisasi yang lebih
representatif dan lengkap agar memuat informasi yang lebih banyak.

b. Melakukan proses komunikasi secara tepat dan teratur, seperti
komunikasi mingguan dan komunikasi bulanan.

c. Melakukan kerjasama media masa, baik dengan koran, radio ataupun
stasiun televisi lokal maupun nasional.

4. Menyusun dan melakukan sistem pelayanan
Menyusun dan melakukan pelayanan dilakukan dengan tetap mengacu pada
segmen dan target muzakki utama, sehingga dapat disusun dengan bentuk
pelayanan yang lebih tepat untuk mereka. Pelayanan tersebut antara lain;
a. Pelayanan secara individu di mana individu yang bersangkutan
membayar zakat melalui via ATM.
b. Pelayanan melalui layanan jemput bayar zakat.

Dapat disimpulkan bahwa strategi penghimpunan dana (fundraising)
adalah merupakan penentuan manajemen penghimpunan dana yang
dipergunakan oleh produsen untuk menggalang dana zakat dari muzakki
dalam jumlah yang sudah menjadi ketentuan dalam Undang-Undang Zakat,

pada waktu yang ditentukan.
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C. Konsep Zakat
1. Pengertian Zakat

Ditinjau dari segi bahasa, zakat merupakan isim masdar dari kata
zaka- yazku-zakah, yang berarti berkah, tumbuh, bersih, baik, dan
bertambah.'® Sesuatu itu zaka, berarti tumbuh dan berkembang, dan
seorang itu zaka, berarti orang itu baik.

Zakat menurut istilah agama Islam artinya “kadar harta yang
tertentu, yang diberikan kepada yang berhak untuk menerimanya, dengan
beberapa syarat”,'” sedangkan dalam kitab al-Hawi, Al-Mawardi
mendefinisikan zakat dengan nama pengambilan tertentu dari harta
tertentu, menurut sifat-sifat tertentu, dan untuk diberikan kepada
golongan tertentu.'®

Sedangkan menurut pendapat yang lain kata zakat mempunyai
beberapa arti dari segi bahasa, yaitu al-Barakatu “keberkahan”, an-Namaa
“pertumbuhan dan perkembangan”, ath-Thaharatu “kesucian” (al-Qur’an
al-Taubah: 103), dan a/- Salah “keberesan”, yang mana seperti dijelaskan
pada al-Quran pada surah al- Rum: 39 Menurut Didin Hafidhuddin,

hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dan pengertian menurut

istilah sangat nyata dan erat sekali, yaitu bahwa harta yang dikeluarkan

' Fakhruddin, F iqih dan Manajemen Zakat di Indonesia (Malang: 2008), 13.

"H. Sulaiman Rasjid, Figih Islam (hukum fiqih lengkap), Cetakan ke-38 (Bandung : Sinar Baru
Algesindo, 2005), 192.

'8 Ahmad Hadi Yasin, Panduan Zakat Dompet Dhuafa (Dompet Dhuafa Republika, 2011), 10.
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zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang, bertambah, suci, dan
baik.”

Pengertian zakat secara istilah menurut sumber yang lain ialah:
zakat berarti sejumlah harta yang diwajibkan Allah yang diserahkan
kepada orang-orang yang berhak.”® Mazhab Maliki mendefinisikan zakat
dengan mengeluarkan sebagian harta yang khusus yang telah mencapai
nisab kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Mazhab Hanafi
mendefiniskan zakat dengan menjadikan sebagian harta yang khusus dari
harta yang khusus sebagai milik orang yang khusus, yang ditentukan oleh
syariat Allah.

Menurut Mazhab Syafi’i definisi zakat adalah sebuah ungkapan
keluarnya harta atau tubuh sesuai dengan cara khusus. Sedangkan menurut
Mazhab Hambali zakat ialah hak yang wajib dikeluarkan dari harta yang
khusus untuk kelompok yang khusus pula yang dikelompoknya.*!

Zakat dalam istilah ekonomi merupakan suatu tindakan
pemindahan harta kekayaan dari golongan yang kaya kepada golongan
miskin, sedangkan =zakat ditinjau dari pendekatan etnis dan pemikiran
rasional ekonomis adalah sebagai kebijaksanaan ekonomi yang dapat
mengangkat derajat orang-orang miskin, sehingga dampak sosial yang

diharapkan dapat tercapai secara maksimal.?

" Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 7.

* Yusuf Qaradhawi, Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Lintera Antar Nusa, 1996), 34-35.

*! Nuruddin Mhd. Ali, Zakat dalam Kebijakan Fiskal (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), 6.

2 Amalia dkk, “Potensi dan Peranan Zakat Dalam Mengentaskan Kemiskinan di Kota Medan”,
Jurnal Ekonomi tentang Zakat. 2011.
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2. Dasar Hukum Zakat.

a. Al-Qur’an.
P
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“ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikanmereka dan mendoalah untuk mereka.

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”*
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“jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat,

Maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. dan Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui.”*
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“dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.”
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“dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah
pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah.
dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk

mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).”*®

= Al-Qur’an, surat al-Taubah, 103.
24 Al-Qur’an, Surat al-Taubah, 11.
> Al-Qur’an, Surat al-Dzariyat, 19.
2 Al-Qur’an, Surat al-Rum, 39.
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“tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka
"Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah sembahyang dan
tunaikanlah zakat™*’

b. Al-Hadits.
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Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, Islam dibangun di atas lima
perkara: bersaksi bahwa tidak ada ilah (sesembahan) yang berhak
disembah melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya;
menegakkan shalat; menunaikan zakat; menunaikan haji; dan berpuasa
di bulan Ramadhan.”
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Dari abu hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, Siapa saja yang memiliki emas
dan perak lalu tidak dikeluarkan zakatnya maka pada hari Kiamat nanti
akan dibentangkan baginya lempengan dari api lalu dipanaskan dalam
neraka kemudian dahi-dahi mereka, lambung dan punggung mereka

7 Al-Qur’an, surat al-Nisa’, 77.
2 HR. Bukhari No. 8 dan Muslim No. 16.
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dibakar dengannya. Setiap kali lempengan itu menjadi dingin, kembali
dipanaskan. Demikianlah berlaku setiap hari yang panjangnya setara
dengan lima puluh ribu tahun di dunia. Hingga diputuskan ketentuan
bagi masing-masing hamba apakah ke surga ataukah ke neraka.”’
Membayar zakat harus segera tanpa boleh ditunda, karena zakat
merupakan suatu hak yang mesti diberikan pada manusia yang
membutuhkan dan berhak menerimanya. Zakat merupakan ibadah
yang bertujuan untuk membersihkan harta, baik harta perdagangan,
tanaman, dan lain sebagainya yang telah mencapai satu nisab dan
sampai pada haul (satu tahun).
c. Ijma Ulama
Imam Al-Nawawi dalam kitabnya Al-Majmu’ Syarhul
Muhaddzab dan begitu juga Ibnu Rusyd dalam kitabnya Bidayatul

Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid menyebutkan adanya kesepakatan

ulama (ijmak) terkait kewajiban zakat. Al-Nawawi menulis.

C)JJBUQ_':} M\ t\.ﬁb US) u*”J" S\SJL@ cﬁu\ vﬁ} LAT
s e 231 plaly acdly OS5
Artinya, “Adapun hukum persoalan ini, maka zakat merupakan salah
satu rukun dan fardhu Islam berdasarkan ijmak kaum muslimin.
Banyak dalil-dalil yang bersumber dari Al-Qur’an, hadits, dan ijmak
terkait masalah tersebut.”
Berdasarkan keterangan ini wajar kiranya Khalifah Abu Bakar
As-Shiddiqg memerangi orang-orang yang enggan mengeluarkan zakat

pada masa pemerintahannya. Karena baginya kewajiban mengeluarkan

zakat tidak ada bedanya dengan kewajiban shalat.

? HR. Muslim, no. 1647
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Ia pernah berkata, “Demi Allah, sungguh aku akan memerangi
orang yang memisahkan antara kewajiban shalat dan zakat.”

Dengan kerasnya ancaman terhadap mereka yang enggan
mengeluarkan zakat, kiranya dapat menjadi perhatian bagi seluruh
umat Islam yang telah mampu dan melengkapi syarat-syaratnya agar
dapat mengeluarkannya pada waktu yang telah ditentukan.*

3. Syarat-syarat harta yang wajib Zakat
Syarat-syarat harta kekayaan yang wajib di Zakati Terdapat 6 syarat
yaitu:*!
a. Milik penuh
b. Berkembang
c. Cukup senisab
d. Lebih dari kebutuhan biasa
e. Bebas dari hutang
f. Berlalu setahun (haul)
4. Hikmah dan Manfaat Zakat

Hikmah dan manfaat tersebut antara lain:

Pertama, sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT,
mensyukuri nikmat-Nya, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa
kemanusiaan yang tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus dan
materialistis, menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus membersihkan

dan mengembangkan harta yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan firman

30 Hafidz Abdurrahman, tarikh khulafa’ 81.
3" Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat 129.
32 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 10.



42

Allah SWT dalam surat Al-Taubah ayat 103 dan surat Al- Rum ayat 39.
Dengan bersyukur, harta dan nikmat yang dimiliki akan semakin
bertambah dan berkembang, sebagaimana Firman Allah SWT. dalam surat

Ibrahim ayat 7;

“dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat
pedih".*

Kedua, karena zakat merupakan hak mustahik, maka zakat
berfungsi untuk menolong, membantu dan membina mereka, terutama fakir
miskin, ke arah kehidupan yang kebih baik dan lebih sejahtera, sehingga
mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat
beribadah kepada Allah SWT, terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus
menghilangkan sifat iri, dengki dan hasad yang mungkin timbul dari
kalangan mereka, ketika mereka melihat orang kaya yang memiliki harta
cukup banyak. Zakat sesungguhnya bukanlah sekedar memenuhi
kebutuhan para mustahik, terutama fakir miskin, yang bersifat konsumtif
dalam waktu sesaat, akan tetapi memberikan kecukupan dan kesejahteraan

kepada mereka, dengan cara menghilangkan ataupun memperkecil

penyebab kehidupan mereka menjadi miskin menderita.>*

33 Al-Qur’an, surat Ibrohim, 7.
*Ibid., 11.
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Ketiga, sebagai pilar amal bersama (jama’i) antara orang-orang
kaya yang berkecukupan hidupnya dan para mujahid yang seluruh
waktunya digunakan untuk berjihad di jalan Allah, yang karena
kesibukannya tersebut, ia tidak memiliki waktu dan kesempatan untuk
berusaha dan berikhtiar bagi kepentingan nafkah diri dan keluarganya,

Allah SWT berfirman dalam surat al-Baqarah: 273

Y r@gﬁuwu\ el Jalsdl Az Jﬂﬁ

%;Mﬂ‘gbpw‘wuj UL>J| ﬁU‘\)}Lw

“(Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan
Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu
menyangka mereka orang Kaya karena memelihara diri dari minta-minta.
kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta
kepada orang secara mendesak. dan apa saja harta yang baik yang kamu
nafkahkan (di jalan Allah), Maka Sesungguhnya Allah Maha
Mengatahui”.*

Keempat, sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan
sarana maupun prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana
ibadah, pendidikan, kesehatan, sosial maupun ekonomi, sekaligus sarana
pengembangan kualitas sumberdaya manusia muslim. Hampir semua
ulama sepakat bahwa orang yang menuntut ilmu berhak menerima zakat

atas nama golongan fakir dan miskin maupun sabilillah.*°

33 Al-Qur’an, surat al-Baqarah, 273.
*Ibid., 12.
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Kelima, dari sisi pembangunan Kkesejahteraan umat, zakat
merupakan salah satu instrumen pemerataan pendapatan. Dengan zakat
yang dikelola dengan baik, dimungkinkan membangun pertumbuhan

ekonomi sekaligus pemerataan pendapatan, economic with equality.”’

Keenam, dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada orang-
orang yang beriman untuk berzakat, berinfak, dan bersedekah
menunjukkan bahwa ajaran Islam mendorong umatnya untuk mampu
bekerja dan berusaha sehingga memiliki harta kekayaan yang di samping
dapat memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarganya, juga berlomba-
lomba menjadi muzakki dan munfik. Zakat yang dikelola dengan baik,
akan mampu membuka lapangan kerja dan usaha yang luas, sekaligus

penguasaan aset-aset oleh umat Islam.*®

5. Mustahik zakat

Allah SWT., telah menentukan golongan-golongan tertentu yang
berhak menerima zakat, dan bukan diserahkan kepada pemerintah untuk
membagikan sesuai kehendakanya. Oleh karena itu, zakat harus dibagikan

kepada golongan-golongan yang telah ditentukan dalam ayat:

37 Ahmad Muflih Saefuddin, Pengelolaan Zakat ditinjau dari Aspek Ekonomi (Bontang: Badan
Dakwah Islamiyyah, LNG, 1989), 99.
% Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press, 2002),

15.
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana”.*’

Dari urutan penerima zakat yang disebutkan dalam ayat 60 At-
Taubah di atas, penerima zakat dilihat dari penyebabnya dapat
dikelompokkan dalam dua kelompok besar, yaitu &'

a. Ketidakmampuan dan Ketidakberdayaan

Kelompok atau orang yang masuk dalam kategori ini dapat
dibedakan pada dua hal, yaitu: pertama, ketidakmampuan di bidang
ekonomi. Yang masuk kelompok ini adalah fakir, miskin, gharim, dan
ibnu sabil. Harta zakat diberikan kepada mereka selain rigab untuk
mengatasi kesulitan ekonomi yang menerima mereka. Kedua,
ketidakberdayaan dalam wujud ketidakbebasan dan keterbelengguan
untuk mendapatkan hak asasi sebagai manusia, maka rigab diberikan

untuk membeli kemerdekaannya. Ini berarti zakat diberikan untuk

mengatasi ketidakbebasan dan keterbelengguan mendapatkan haknya

39 Al-Qur’an, surat al-Taubah, 60.
* Masdar F. Mas’udi, Fathurrahman Djamil dkk, Reinterpretasi Pendayagunaan ZIS Menuju
Efektifitas Pemanfaatan Zakat, Infaq, Sedekah (Jakarta: Piramedia, 2004), 19.
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sebagai manusia. Karena dalam sejarahnya, budak diperlakukan tidak

manusiawi, dapat digauli tanpa nikah dan dapat diperjualbelikan.

. Kemaslahatan Umum Umat Islam

Mustahik bagian kedua ini mendapatkan dana zakat bukan
karena ketidakmampuan finansial, tapi karena jasa dan tujuannya
untuk kepentingan umum umat Islam. Yang masuk dalam kelompok
ini adalah amil, muallaf dan fi sabilillah. Amil mendapatkan
pendanaan dari harta zakat karena telah melakukan tugasnya sebagai
pengelola dana umat Islam. Muallaf mendapatkan pendanaan dari
harta zakat karena memberi dukungan kepada umat Islam dan
mengantisipasi umat Islam dari tindakan anarkis kelompok yang
tidak menyenangi Islam dan umatnya. Untuk fii sabilillah, dana
zakat diperuntukkan untuk pelaksanaan semua kegiatan yang
bermuara pada kemaslahatan umat Islam pada umumnya. Pada
kelompok kedua ini, alasan pemberian dana zakat tidak dilihat dari
keadaan finansial perorangan, tetapi pada jasa atau kegiatannya.
Artinya meskipun dilihat dari perorangan yang terlibat di dalamnya
tergolong orang yang mampu atau berkecukupan, maka amil dan
muallaf tersebut mendapatkan dana zakat sebagai kompensasi dari

jasanya. Sedangkan untuk fii sabilillah, dana zakat dapat diberikan
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kelompok, perorangan atau pun kegiatan-kegiatan untuk kemaslahatan

umum umat Islam.*!

Zakat yang dikumpulkan oleh lembaga pengelola zakat, harus

segera disalurkan kepada para mustahik sebagaimana digambarkan

pada surat Al-Taubah : 60.*

1

2)

Fakir
Yaitu mereka yang tidak mempunyai penghasilan sama sekali,
atau memilikinya akan tetapi sangat tidak mencukupi kebutuhan
pokok dirinya dan keluarga yang menjadi tanggungannya. Zakat
yang disalurkan kepada kelompok ini dapat bersifat konsumtif
(untuk memenuhi keperluan konsumsi sehari-harinya) dan dapat
pula bersifat produktif (untuk menambah modal usahanya). Dalam
kaitan dengan zakat yang bersifat produktif, pemerintah islam
diperbolehkan membangun pabrik-pabrik atau perusahaan-
perusahaan dari uvang zakat untuk kemudian kepemilikan dan
keuntungannya bagi kepentingan fakir miskin.
Miskin

Miskin adalah orang yang tidak mempunyai harta benda,
serba kekurangan. Kalaupun punya penghasilan tidak mencukupi

untuk kebutuhan sehari-hari.*?

! Masdar F. Mas“udi, Fathurrahman Djamil dkk, Reinterpretasi Pendayagunaan ZIS Menuju
Efektifitas Pemanfaatan Zakat, Infaq, Sedekah (Jakarta: Piramedia, 2004), 20.
* Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press,

2002),133.

® Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), 47.
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Menurut mazhab Syafi’i dan Hanafi, orang fakir lebih
sengsara dibandingkan dengan orang miskin. Adapun miskin
menurut mazhab ini adalah orang yang memiliki pekerjaan atau
mampu bekerja, tetapi penghasilannya hanya mampu memenuhi
lebih dari sebagian hajat kebutuhannya, tidak mencukupi seluruh
hajat hidupnya. Yang dimaksud dengan cukup ialah dapat
memenuhi kebutuhan schari-harinya, dari sisa terbesar umurnya.**

Sedangkan menurut mazhab Hambali orang miskin adalah
orang yang memperoleh sebagian besar biaya hidupnya atau
setengah dari pekerjaannya atau dari yang lain-lain. Begitupula
halnya para wulama modern yang mendefinisikan miskin
merupakan mereka yang memiliki taraf kehidupan yang jauh
lebih baik dari orang-orang fakir. Karena bisa mendapatkan
separuh atau bahkan lebih dari kebutuhan yang diperlukan,
sekalipun tidak mencukupi secara sempurna.

3) Amil Zakat (petugas Zakat)

Kelompok ini berhak mendapatkan bagian dari zakat,
maksimal 1/8 atau 12.5%, dengan catatan bahwa amil ini
memang melakukan tugasnya dengan sebaik-baiknya dan
waktunya sebagian besar atau seluruhnya untuk tugas tersebut.
Petugas ini mendapatkan bagian zakat hanyalah sekadarnya saja

untuk keperluan administrasi dan konsumsi yang mereka

* Wahbah al-Zuhaily, Zakat Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),
280.
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butuhkan. Ada hal penting yang perlu diketahui bahwa amil
zakat tidak bertingkat, mulai dari bawah sampai keatas, misalnya
mulai dari level RT sampai dengan gubernur atau mungkin juga
presiden. Amil zakat hanyalah mereka yang secara langsung
mengurus zakat, mencatat dan mengadministrasikannya, menagih
zakat pada muzakKki, melakukan sosialisasi, dan
mendistribusikannya sesuai dengan ketentuan Shariah Islamiyyah.
4) Muallaf

Kelompok orang yang masih dianggap lemah imannya,
karena baru masuk islam. Pada saat sekarang mungkin bagian
muallaf ini dapat diberikan kepada lembaga-lembaga dakwah,
atau mungkin diberikan kepada lembaga-lembaga yang biasa
melakukan training-training keislaman bagi orang-orang yang
baru masuk islam.*

5) Riqab (Hamba Sahaya)

Artinya bahwa zakat itu digunakan untuk membebaskan
hamba sahaya (budak belian) dan menghilangkan segala bentuk
perbudakan. Para ulama berpendapat bahwa cara membebaskan
perbudakan ini biasanya dilakukan dengan dua hal, yaitu sebagai
berikut:*®
a) Menolong pembebasan diri hamba mukatib, yaitu budak yang

telah membuat kesepakatan dan perjanjian dengan tuannya,

* Wahbah al-Zuhaily, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), 280.
“ Ibid., 281.
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bahwa dia sanggup membayar sejumlah harta (misalnya uang)
untuk membebaskan dirinya.

b) Seseorang atau kelompok orang dengan uang zakatnya atau
petugas zakat dengan uang zakat yang telah terkumpul dari
para muzakki, membeli budak atau amah (budak perempuan)
untuk kemudian melepaskannya. Tidaklah tepat apabila
terdapat TKI yang mempunyai masalah dengan
majikannya, kemudian ingin keluar dari lingkungan
pekerjaannya dan membutuhkan dana untuk membayar ganti
rugi, lalu diberi zakat atas nama fir- rigab. Mereka berhak
dibantu atas nama asnaf fakir miskin atau atas nama asnaf
ibnu sabil.

6) Gharimin

Kelompok orang yang berutang, yang sama sekali tidak
bisa melunasinya. Para ulama membagi kelompok ini pada dua
bagian, yaitu kelompok orang yang mempunyai utang untuk
kebaikan dan maslahat diri dan keluarganya.dan yang kedua adalah
kelompok orang yang mendapatkan berbagai bencana dan
musibah, baik pada dirinya maupun hartanya. Dalam sebuah
riwayat dikemukakan oleh Imam Mujahid, ia berkata, “Tiga
kelompok orang yang termasuk mempunyai utang : orang yang

hartanya terbawa banjir, orang yang hartanya musnah terbakar,
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dan orang yang mempunyai keluarga akan tetapi tidak mempunyai
harta sehingga ia berutang untuk menafkahi keluarganya itu.”
7) Fi Sabilillah

Pada zaman Rasulullah SAW. golongan ini adalah para
sukarelawan perang yang tidak mempunyai gaji yang tetap. Tetapi
berdasarkan lafadz sabilillah sebagian ulama membolehkan
memberi zakat tersebut untuk membangun masjid, lembaga
pendidikan, perpustakaan, pelatihan para dai, menerbitkan buku,
majalah, brosur, membangun media massa dan lain sebagainya.
Fugaha berbeda pendapat apakah yang dimaksud dengan
sabilillah. Ada yang membatasi sabilillah hanya untuk orang-
orang yang berjihad di jalan Allah SWT.

Sementara Abu Hanifah berpendapat, yang dimaksud
sabilillah adalah semua ibadah untuk mendekatkan diri yang
mencakup semua ketaatan dan kebaikan. Pekerjaan yang dilakukan
untuk kebaikan Islam dan kaum muslimin perlu dibantu dengan
uang zakat. Diantara jajaran sabilillah adalah memberi bagian
untuk ulama yang bekerja demi kemaslahatan agama kaum
muslimin. Mereka memiliki bagian dalam harta Allah SWT. baik

mereka kaya ataupu miskin."’

*" Hasan Ayub, Fikih Ibadah : Panduan Lengkap Beribadah Sesuai Sunnah Rasulullah (Jakarta:
Cakra Lintas Media, 2010), 386.
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8) Ibnu Sabil.
Yaitu orang yang terputus bekalnya dalam perjalanan.

Untuk sekarang, di samping para musafir yang mengadakan

perjalanan yang dianjurkan agama, seperti melakukan studytour

pada objek-objek yang bersejarah dan bermanfaat, pemberian
beasiswa atau beasantri bagi mereka yang terputus pendidikannya
karena ketiadaan dana.

Terdapat beberapa hal yang dibahas oleh para fuqaha yang
berkenaan dengan pembagian zakat dan golongan yang berhak menerima
zakat dalam beberapa poin berikut:

Menurut fugaha Ahnaf, Malikiyyah, dan Hanabilah, boleh
membagikan zakat untuk seluruh golongan yang berhak menerima zakat
yang berjumlah delapan dan masing-masing golongan diberi satu bagian
zakat bila memang semua golongan ada di tempat pemungutan zakat.
Sebagaimana zakat juga boleh dibagikan untuk satu, dua golongan atau
lebih. Misalnya hanya dibagi untuk orang-orang fakir saja, untuk fakir
miskin saja, miskin dan orang-orang yang punya hutang saja dan
seterusnya.

Sementara menurut Syafiiyyah, tidak ada alternatif dalam
pembagian zakat. Menurut mereka wajib dibagikan untuk semua golongan
yang berhak mendapatkan zakat jika semuanya ada. Bila tidak ada
semuanya maka dibagikan untuk golongan yang ada. Pendapat

Syafi’iyyah ini juga dikemukakan oleh Zuhri dan Dawud. Yang kuat
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adalah pendapat jumhur yang dikuatkan oleh beberapa dalil. Pembagian
zakat dimulai dengan golongan yang terdekat dan yang paling
memerlukan.*® Jika delapan golongan atau kelompok tersebut dalam
surah At-Taubah ayat 60 itu dikelompokkan lagi, akan terdapat tiga hak
dalam zakat. Hak-hak itu adalah (1) hak fakir-miskin, (2) hak masyarakat,

dan (3) hak Allah.”

48 11.:
Ibid., 387.
* Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf (Jakarta: Ul-Press, 2012), 48.
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A.

BAB III

STRATEGI PENGHIMPUNAN DANA ZAKAT BAITUL MAAL

HIDAYATULLAH (BMH) SURABAYA

Profil Baitul Maal Hidayatullah Surabaya

a.

Sejarah singkat Baitul Maal Hidayatullah BMH

Secara nasional, tonggak perjuangan sejarah berdirinya
LAZNAS BMH tidak terlepas dari perjuangan para aktivis muslim
pondok  pesantren  Hidayatullah ~ sebagai induk  organisasi
kemasyarakatan yang bersifat sosial, dakwah, dan pendidikan. Pesantren
Hidayatullah didirikan pada tanggal 7 Januari 1973 (2 Dzulhijjah 1392
Hijriah) di desa Gunung Tembak, Balikpapan, Kalimantan Timur oleh
Ust. Abdullah Said (alm), kemudian berkembang dengan berbagai amal
usaha di bidang sosial, dakwah, pendidikan dan ekonomi termasuk
kegiatan pengelolaan zakat (amil) Baitul Maal Hidayatullah yang terus
berkembang menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional tersebar ke
berbagai daerah di seluruh provinsi di Indonesia.

Melalui Musyawarah Nasional I pada tanggal 9—-13 Juli 2000 di
Balikpapan, Hidayatullah kemudian mengubah bentuk organisasinya
menjadi organisasi kemasyarakatan (ormas) dan menyatakan diri
sebagai gerakan perjuangan Islam. Di Perwakilan Jawa Timur Surabaya,
Hidayatullah dengan LAZNAS BMH-nya merintis perjuangannya sejak
tahun 1980-an dengan didirikannya pesantren Hidayatullah di daerah

Kejawan Putih Tambak Surabaya dan LAZNAS BMH hingga
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menempati kantor yang sekarang setelah diresmikan pada tanggal 30
Agustus 2008 bertempat di Jalan Raya Mulyosari No. 398 Surabaya.

Kiprah dan peran serta Pesantren Hidayatullah dan LAZNAS
Baitul Maal Hidayatullah dalam mengembangkan potensi masyarakat
setempat sangatlah besar. Hal ini terlihat melalui kegiatan sosial
kemasyarakatan meliputi sektor pendidikan, dakwah maupun usaha
menciptakan pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar dengan
kemandirian.

Berangkat dari kepercayaan yang besar dari masyarakat
sebagaimana organisasi pesantren pada umumnya untuk menerima dan
mendayagunakan zakat sebagai amil zakat. Sehingga untuk
meningkatkan profesionalisme dan kemandirian dalam mengelola dan
mendayagunakan serta mencegah pencampuran pengelolaan zakat perlu
adanya upaya pemisahan kelembagaan (spin off) dengan induk
organisasi Hidayatullah, sehingga dibentuklah Lembaga Amil Zakat
Nasional dengan nama Baitul Maal Hidayatullah yang secara resmi
dikukuhkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia No. 538 tahun 2001. Sehingga secara legal berhak
menghimpun dana masyarakat (meliputi : Zakat, Infaq, Sedekah) dan
menyalurkannya kepada masayarakat yang berhak menerimanya sesuai

syari’ah.
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b. Visi dan Misi

C.

1) Visi
Menjadi lembaga amil zakat yang terdepan dan terpercaya dalam
memberikan pelayanan kepada ummat

2) Misi
Meningkatkan kesadaran umat untuk peduli terhadap sesama
Mengangkat kaum lemah (dhuafa) dari kebodohan dan kemiskinan
menuju kemuliaan dan kesejahteraan menyebarkan syiar Islam
dalam mewujudkan peradaban islam.

Legal Formal Baitul Maal Hidayatullah (BMH)

SK Menteri Agama No. 538 Tahun 2001 sebagai LAZNAS

SK Menteri Agama No. 425 Tahun 2015 sesuai perubahan UU zakat no

23/2011

Akte Notaris Lilik Kristiwati, SH tanggal 26 Februari 2001
Keputusan Menkumham AHU-AH.01.08-210 tanggal 15 April 2011
NPWP 2.028.581.3-002

Izin Domisili 018/SRHIJ/IV/2011

Surat Izin Operasional 011.12510.13/1.848 B

Letak Geografis Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Kantor Perwakilan
Jawa Timur.
LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Kantor Perwakilan Jawa

Timur adalah salah satu lembaga sosial yang berlokasi di Jalan Raya
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Mulyosari No. 398 Surabaya. Adapun letak geografis gedung BMH

sebagai berikut:

l.

3.

Sebelah Utara berdekatan dengan Asrama Bhineka Tunggal Ika, dan
SD Islam Al-Azhar 11 Surabaya.

Sebelah Selatan berdekatan dengan Perumahan Wisma Permai dan
kampus ITS Sukolilo

Sebelah Barat berdekatan dengan Perumahan Wisma Permai.

4. Sebelah Timur berdekatan dengan Perumahan Pakuwon City.

Tugas dan fungsi struktur Baiti Maal Hidaytullah (BMH) Surabaya

l.

Dewan Pengawas
Sebagai pengawas internal kelembagaan atas operasional

kegiatan yang dilaksanakan oleh badan pelaksana.

Kepala Perwakilan

a) Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang berhubungan dengan
penyelenggaraan operasional BMH Kantor Perwakilan Jawa
Timur.

b) Menjalankan tugas pokok sebagai Kepala Perwakilan BMH
sesuai dengan prinsip-prinsip tugas manajemen.

¢) Menentukan grand strategis BMH Kantor Perwakilan Jawa
Timur baik untuk jangka pendek dan/atau jangka panjang.

d) Mewakili BMH Kantor Perwakilan Jawa Timur pada acara-acara

resmi kelembagaan baik internal maupun eksternal Hidayatullah.
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e) Melaporkan kegiatan dan keuangan BMH secara berkala kepada
dewan pengawas BMH Kantor Perwakilan Jawa Timur dan BMH
Pusat.

f) Mengajukan program kerja dan RAB tahunan BMH Kantor
Perwakilan Jawa Timur kepada pengawas dan BMH Pusat.

g) Memimpin rapat-rapat kerja manajemen BMH Kantor
Perwakilan Jawa Timur.

h) Mengesahkan pengajuan pencairan anggaran bulanan divisi.

1) Menandatangani surat-surat perjanjian kerjasama dengan pihak
ketiga.

J) Menandatangi surat-menyurat yang tertuju pada pihak ketiga.

3. Divisi Markom (Marketing Komunikasi)
a. Kepala Divisi
1) Bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan markom.
2) Menyusun RAB (Rencana Anggaran Biaya) markom dalam
satu tahun.

3) Merumuskan perencanaan kegiatan penguatan branding dan
pencitraan positif lembaga.

4) Mewakili BMH Cabang Surabaya sebagai juru bicara dengan
pihak ketiga.

5) Melaporkan kegiatan dan keuangan divisi setiap bulan

kepada kepala cabang.
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6) Mengajukan anggaran belanja divisi setiap bulan kepada
divisi keuangan.

7) Menyelenggarakan rapat koordinasi divisi minimal seminggu
sekali.

b. Staff Markom

1) Berkoordinasi dengan kadiv markom.

2) Menyelenggarakan kegiatan open table sebagai upaya
pengenalan program BMH kepada masyarakat.

3) Menyelenggarakan publikasi massa di media cetak,
elektronik, spanduksisasi dan media massa alternatif
(spanduk untuk tirai pedagang kaki lima, stiker mobil, stiker
masjid, mural di tembok-tembok, dan lain-lain).’

4. Divisi Penghimpunan
a. Kepala Divisi

1) Merumuskan sistem penghimpunan dana serta sistem
perekrutan, pengembangan dan penempatan karyawan.

2) Merencanakan, mengarahkan serta mengevaluasi target
penghimpunan serta memastikan strategi yang digunakan
sudah dalam upaya mencapai sasaran target penghimpunan

ZIS secara nasional.

'BMH (Baitul Maal Hidayatullah), “Tentang Kami”, http://bmh.or.id/tentang.php, “diakses pada”
tanggal 3 Maret 2018 pukul 14.00.
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b. Tugas-Tugas Pokok Tercapainya target penghimpunan

)]

2)

3)

4)

5)

6)

Mencapai terget-terget yang telah ditetapkan dengan melihat
kapasitas amil penghimpunan (Fundraiser).

Mengarahkan dan mengevaluasi kepala divisi dan jajaran
penghimpunan untuk dapat memenubhi target penghimpunan
Melakukan  prospek  kepada pihak ketiga dalam
penghimpunan dana untuk membangun kerjasama dengan
mempertimbakan level dan jabatan.

Menilai dan mengevaluasi kinerja bagian penghimpunan.
Menciptakan alat kontrol untuk meningkatkan kinerja
penghimpunan secara nasional.

Melakukan perencanaan dan pengembangan strategi digital
dan komunikasi dalam pencapaian target penghimpunan dan

meningkatnya branding BMH pada masyarakat.

c. Indikator Keberhasilan

)]
2)
3)

4)

Tercapainya target nasional
Kecepatan tools
Meningkatnya kepuasan muzakki

Meningkatnya branding BMH di Masyakat.”

d. Koordinator Marketing

1))

Melakukan kegiatan promosi, sosialisasi dan marketing

untuk menjaring muzakki baru.

? |bid.
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3)
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Melakukan pengumpulan dana ZIS.

Melakukan pendataan muzakki dan menyimpannya dalam
database muzakki.

Melakukan koordinasi dengan satuan pengumpul atau unit
pengumpul ZIS.

Menyelenggarakan kegiatan amal untuk pengumpulan ZIS.

Koordinator Penarikan

1))

2)

3)

4)

5)

6)

Merencanakan setrategi teknis penarikan yang efektif dan
efisien.

Melakukan perencanaan pemetakan daerah penarikan
donatur yang efektif dan efisien.

Menentukan distribusi penarikan dana donatur kepada para
kolektor penarikan.

Sebagai problem solving ketika ada permasalahan penarikan
donatur (penarik sedang sakit, cuti, libur lebaran, haji, dan
lain-lain).

Melakukan kontrol dan melaporkan progress report
penarikan donatur rutin secara berkala kepada kepala divisi.
Menyelenggarakan rapat koordinasi dan evaluasi dengan

staff penarikan minimal seminggu sekali.’

*Ibid.
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f. Team Kotak Infaq

)]

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menyelenggarakan perencanaan dan penjadwalan penarik
donasi kotak infaq.

Merawat dan melakukan penggantian kotak infaq yang rusak.
Mengantarkan BMH NEWS setiap bulan ke penempatan
kotak infaq.

Menjadi propaganda penyampai program-program BMH
antara BMH dengan pengelola dan pengunjung tempat kotak
(penempatan brosur, kalender dan lain-lain).

Melakukan penyetoran donasi kotak infaq ke bank dengan
periode sesuai dengan ketentuan.

Menyetorkan data penarikan kotak beserta slip setoran bank
ke kasir.

Melaporkan perubahan data kotak ke bagian pendataan kasir

(pengalihan tempat, penutupan).

5. Divisi Keuangan dan Kantor

a. Kepala Divisi*

1))

2)

Bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan keuangan
dan kantor.
Menyusun perencanaan program kerja dan RAB (Rencana

Anggaran Biaya) keuangan serta kantor dalam satu tahun.

* Ibid.
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3) Menyusun RAPB tahunan BMH Kantor Perwakilan Jawa
Timur bersama-sama manajamen.

4) Menyelenggarakan dan menjadwalkan kegiatan rapat kerja,
kunjungan kerja, perjalanan dinas dan penerimaan tamu
lembaga.

5) Menyusun laporan kegiatan dan keuangan dengan periode
bulanan dan tahunan kepada manajemen dan BMH Pusat.

6) Mengoreksi dan mengesahkan pengajuan pencairan anggaran
bulanan dari tiap divisi.

7) Mengembangkan potensi ekonomi amil, berkoordinasi

dengan divisi pengembangan ekonomi.

b. Receptionist dan Kantor’

1) Memberikan pelayanan konsultasi dan informasi.

2) Bertanggung jawab terhadap pengadaan, perawatan dan
penggatian inventaris lembaga.

3) Bertanggung jawab atas pemenuhan kebutuhan barang dan
jasa sesuai dengan kebutuhan lembaga.

4) Menyelenggarakan administrasi penempatan, penyimpanan
dan penggunaan peralatan kantor, serta inventaris kantor.

5) Menyelenggarakan pencatatan agenda kegiatan

kantor/lembaga.

> Ibid.
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6) Menyelenggarakan pencatatan agenda penggunaan inventaris
fasilitas kantor.

7) Menyelenggarakan database inventaris kantor.

8) Menerima dan mencatat telepon masuk.

9) Menerima dan mencatat tamu yang berkunjung ke kantor.

10) Menerima pengiriman delivery (surat dan barang) untuk
selanjutnya disampaikan kepada bagian administrasi kantor.

11) Membuat jadwal dan melakukan kontrol piket kantor sabtu
minggu dan momen tertentu (ramadhan, qurban).

12) Menyelenggarakan rapat koodiinasi dan evaluasi dengan
semua staff kantor minimal seminggu sekali.

Administrasi

1) Mengkonsep dan mengelurkan surat keluar lembaga.

2) Menyelenggarakan kegiatan pengarsipan dan penyimpanan
dokumen penting lembaga, surat masuk-keluar dan bukti-
bukti transaksi keuangan.

3) Menyelenggarakan rapat koordinasi dan evaluasi dengan
staff administrasi minimal seminggu sekali.

Keuangan dan Kasir

1) Melakukan kegiatan-kegiatan sebagai fungsi accounting.

2) Menyiapkan laporan keuangan serta neraca keuangan BMH

baik penerimaan dan pendayagunaan zakat ataupun
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5)
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8)

9)
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menginventariskan aset dan kebutuhan kantor serta
merapikan data masuk dan keluar.

Menyusun laporan keuangan dalam periode bulanan dan
tahunan atau sewaktu-waktu dibutuhkan oleh manajemen.
Membuat laporan penarikan donatur dan kotak infaq dalam
periode bulan atau sewaktu-waktu dibutuhkan oleh
manajemen.

Melakukan kalkulasi/perhitungan bonus dan punishment
pengembangan dan penghimpunan berdasarkan SOP yang
telah ditetapkan.

Bertanggung jawab terhadap kontrol peredaran bukti-bukti
tanda terima sah lembaga (kwitansi, voucher program).
Bertanggung jawab atas pembukaan, penutupan dan
permohonan pencetakan rekening bank.

Menyelenggarakan kegiatan pengajuan dan pencairan
anggaran yang diajukan divisi-divisi.

Melakukan koreksi terhadap LPJ keuangan yang dilaporkan

oleh divisi-divisi dan mitra salur.

10) Menyelenggarakan rapat koordinasi dan evaluasi dengan

staff keuangan dan kasir minimal seminggu sekali.

11) Melakukan kegiatan penerimaan dan pencatatan transaksi kas

keluar masuk (pencatatan cash flow dan entry transaksi di

software).
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12) Melakukan kegiatan penyetoran dan penarikan kas bank
ketika kas di tangan melebihi angka Rp. 500.000.

13) Melakukan perhitungan pencocokan kas dengan pencatatan
setiap sore hari.

14) Melakukan update data donator rutin dan kotak infaq dengan
rekomendasi dari kepala divisi pengembangan (perubahan
data, data baru, dan pemberhentian).

15) Mencetak kwitansi donatur rutin bulanan setiap tanggal
30/31 setiap bulannya.

16) Mencetak kartu donatur rutin dan kotak infaq (baru,
penggatian).

6. Divisi Pendayagunaan
a. Kepala Divisi

1) Bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan
pendayagunaan.

2) Menyusun perencanaan program kerja dan RAB
pendayagunaan dalam satu tahun.

3) Menentukan arah kebijkan program pendayagunaan sesuai
dengan ketetapan grand strategi yang lembaga yang telah
dirumuskan.

4) Melaporkan kegiatan dan keuangan divisi setiap bulan

kepada kepala cabang.
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Mengajukan anggaran belanja divisi setiap bulan kepada
divisi keuangan.
Menyelenggarakan rapat koordinasi divisi minimal seminggu

sekali.

Koordinator Pendayagunaan

1))

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Pengembangan produk marketing.

Pengembangan program layanan mustahik.

Meningkatkan jumlah mustahik penerima manfaat program
BMH.

Mengusahakan memperloleh apresiasi program baik dari
pemerintah maupun masyarakat.

Menyelenggarakan pengumpulan data riset calon obyek
pendayagunaan.

Mengolah data calon obyek pendayagunaan yang
selanjutnya akan dijadikan bahan sharing kerjasama program
dengan pihak ketiga

Bersama dengan koordinator markom, menjalin komunikasi
dan kerjasama dengan lembaga dan instansi baik swasta
maupun pemerintah.

Melakukan koordinasi dengan lembaga-lembaga mitra salur
baik internal lembaga Hidayatullah maupun dari eksternal

lembaga Hidayatullah.
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9) Melakukan supervise kelayakan proposal pengajuan
pendayagunaan masuk.

10) Bersama-sama dengan divisi keuangan dan kacab
memutuskan layak atau tidak layak proposal tersebut
direalisasikan.

11) Menyusun laporan pelaksanaan program untuk para muzakki
maupun manajemen.

12) Melaporkan kegiatan pendayagunaan secara berkala kepada
kepala divisi.

Staff Pendayagunaan

1) Berkoordinasi dengan kadiv pendayagunaan.

2) Bertanggung jawab terhadap arsip dan dokumentasi program
pendayagunaan.

3) Melakukan pendataan mustahik, harta zakat, dan lainnya.

4) Melaksanakan pendayagunaan zakat dan lainnya sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

5) Mencatat pendayagunaan zakat dan lainnya serta
menyerahkan tanda bukti penerimaan kepada bendahara /
bagian keuangan.

6) Menyiapkan bahan laporan pendayagunaan dana zakat dan

lainnya untuk usaha produktif.
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d. Layanan
1) Melakukan kegiatan pengiriman surat dan proposal yang
dikeluarkan oleh markom, program dan pendayagunaan.
2) Melakukan negoisasi berkenaan dengan perijinan.
3) Pengantaran bulletin, kwitansi untuk donatur transfer.
4) Pengantaran bulletin untuk muzakki non donatur dan
instansi, serta pejabat publik swasta.
7. Produk Layanan LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah (BMH).°
Bagi masyarakat yang ingin berpartisipasi mendukung
program — program BMH yang meliputi program Pendidikan,
Dakwah, dan Sosial Ekonomi. Berikut beberapa pilihan produk
sesuai kebutuhannya:
a. Donatur Rutin

Diperuntukkan bagi muzaki yang ingin menyalurkan
infaq secara rutin (bulanan / triwulan) untuk mendukung program
pendidikan, dakwah, maupun sosial ekonomi.

b. Donatur Beasiswa Pendidikan Dhuafa (Orang Tua Asuh)

Program untuk meringankan beban biaya sekolah bagi
anak — anak tidak mampu dengan sistem donatur rutin tiap bulan
dan dapat memilih sendiri profil anak asuh disertai laporan rutin
tiap semester tentang perkembangan akademik, kesehatan dan

kegiatan agamanya.

% Ibid.
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. Donatur Sayang Sahabat

Khusus bagi donatur anak—anak, sebagai media
pembelajaran melatih kepekaan dan kepedulian sosial terhadap
permasalahan umat.
. Kurban Berkah

BMH menerima dan menyalurkan Kurban diprioritaskan
untuk daerah rawan pangan dan rawan pemurtadan. Dapat
diterima dalam bentuk uang atau hewan kurban langsung.
. Infaq dan Sedekah

Layanan untuk menerima penyaluran kelebihan rezeki
baik berupa pakaian layak pakai, ang tunai, maupun apa saja yang

bisa dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat.

. Wakaf Tunai

Layanan untuk menerima penyaluran Wakaf Tunai (uang
tunai). Untuk mewujudkan sarana dan prasarana umat baik dalam
kepentingan Pendidikan, Dakwah, Sosial. Sebagai amal jariyah
secara bersama — sama. Dengan mendapatkan “Sertifikat Wakaf
Tunai” kepada muwakif sesuai paket yang dipilih.

. Solidaritas Kemanusiaan

Program untuk meringankan beban saudara kita yang
tertimpa musibah seperti banjir, tanah longsor, gempa bumi,
ataupun korban kerusuhan dan tragedi kemanusiaan lainnya.

Bantuan dapat berupa uang tunai, pakaian layak pakai, sembako,
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obat — obatan, maupun tenaga medis dan pengiriman relawan di
lokasi bencana.
8. Media Sosialisasi

a. Bulletin (BMH News), diberikan secara cuma-cuma sebagai
media komunikasi, sosialisasi dan informasi tentang BMH.

b. Konsultasi Syari’ah, Kepada donatur dapat melakukan konsultasi
kepada para asatidz BMH maupun Pesantren Hidayatullah
tentang permasalahan agama atau kekeluargaan secara langsung,
via email ataupun melalui buletin bulanan BMH News.

c. Layanan Dakwah, bagi donatur yang ingin menyelenggarakan
kajian rutin di lingkungannya, perumahan maupun di kantor
dengan Da’i dari BMH. Atau dengan mendaftar layanan SMS
Dakwah secara gratis kepada setiap donatur BMH.

9. Zakat
Layanan untuk muzaki yang ingin menunaikan kewajiban

Zakat Fitrah dan Zakat Maal (profesi, perusahaan, pertanian, dan

lain-lain). BMH siap membantu perhitungan, menerima, dan

menyalurkannya kepada yang berhak sesuai syari’ah. Adapun
prosedur penghimpunan zakat, muzaki dapat secara langsung
konsultasi ke kantor BMH dan mengisi formulir dan aplikasinya,

serta dapat memilih cara pembayaran, sebagai berikut :
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a. Menyerahkan langsung ke Kantor BMH.

b. Zakat diambil langsung oleh petugas BMH ke kantor atau rumah
muzaki dengan waktu pengambilan yang dapat ditentukan
sendiri.

c. Melalui transfer ke rekening resmi BMH.

10. Program Pendayagunaan LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah

(BMH)

Dari produk layanan tersebut kemudian disalurkan kedalam
beberapa program pendayagunaan sebagai berikut:

a. Bidang Dakwah

Sebagai upaya membangun kembali mental dan spiritual
serta kualitas keimanan bangsa ini. Dengan membina dan
menyiapkan tenaga da’i melalui program kuliah da’i bekerjasama
dengan komponen Hidayatullah. Diharapkan lahir kader—kader
yang siap terjun ke masyarakat kapan saja dan dimana saja. Juga
sebagai upaya untuk menegakkan kembali syi’ar dan agama
Allah.

b. Bidang Sosial Ekonomi

Dalam hal ini, BMH menyediakan santunan kepada
yatim piatu dan anak terlantar dengan sistem asrama. Disamping
itu, BMH juga membina dan memberdayakan pemulung berupa
pelatihan maupun pemberian modal kerja agar terciptanya

kemandirian.
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c. Bidang Kesehatan
Di bidang kesehatan, BMH telah mendirikan beberapa
poliklinik dhuafa, mobil klinik, pengobatan gratis, khitan massal,
dan penyuluhan kesehatan ke daerah-daerah rawan penyakit
dengan program Sidak Sehat.
d. Bidang Solidaritas kemanusiaan
BMH telah bekerjasama dengan SAR Hidayatullah
dalam hal memberikan bantuan langsung ke daerah lokasi
bencana secara Nasional, baik dalam bentuk pengiriman relawan
maupun bantuan sembako hingga membantu pemulihan mental
penduduk korban bencana (trauma healing).
e. Bidang Pendidikan
Dalam bidang pendidikan, BMH memiliki beberapa
program diantaranya pelatihan guru, santunan guru, sekolah asuh,
peningkatan kualitas guru dan pengelola sekolah, serta
menyediakan sekolah gratis kepada dhuafa sebagai upaya
meningkatkan kualitas pendidikan.
B. Kiprah Baitul Maal Hidayatullah BMH
1) Pengiriman Dai
Pengiriman dai adalah salah satu program syiar Islam yang dilakukan
oleh Baitul Maal Hidayatullah dengan jumlah lima ribu dua ratus tiga

belas (5.213) Dai yang diterjunkan untuk membina masyarakat daerah
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pedalaman nusantara dan dapat memberi pemahaman agama pada daerah
yang dianggap tertinggal dalam pengertian ilmu agama.

Terwujudnya Sekolah Tinggi

Salah satu program Baitul Maal Hidayatullah adalah membangun
Sekolah Tinggi yang alumninya nanti bisa menjadi lulusan yang bisa
membantu perekonomian keluarganya dan mencetak lulusan yang bisa
bekerja ditempat yang sesuai dengan spesifikasi keilmuannya. Adapun
sekolah tinggi yang sudah dibangun oleh Baitul Maal Hidayatullah
sebanyak lima sekolah tinggi, yaitu STIE Hidayatullah Depok, STAIL
Hidayatullah Surabaya, STIS Hidayatullah Balikpapan, STIKMA
Hidayatullah Malang dan STIKIP Hidayatullah Batam.

Paket Umroh

Membarangkatkan dua puluh empat dai terbaik menjadi program khusus
Baitul Maal Hidayatullah sebagai bentuk apresiasi dan reward pada dai
terbaik yang dikirim oleh Baitul Maal Hidayatullah ke berbagai polosok
Nusantara dan sebagai motivasi pada para dai yang lain dan bentuk
program berkelanjutan Baitul Maal Hidayatullah dalam pengiriman Dai.
Penyediaan Sarana Air Bersih

Sebagai bentuk kepedulian Baitul Maal Hidayatullah terhadap
masyarakat yang memerlukan air bersih maka Baitul Maal Hidayatullah
menyediakan sarana air bersih dan sudah dilaksanakan di beberapa kota

di Jawa Tengah, Jawa Timur dan Nusa Tenggara Timur.



75

5) Pembangunan Pesantren
Membangun pesantren salah satu langkah terbaik untuk menciptakan dan
mencetak generasi yang berwawasan luas utamanya pada ilmu
pengetahuan agama dan sebagai bentuk menyiapkan generasi yang bisa
mengemban amanah yang sudah disampaikan oleh Rasulullah SAW, hal
ini yang dilakukan oleh Baitul Maal Hidayatullah membangun pesantren
untuk anak yang tidak mampu dan anak yatim agar mendapat pendidikan
dan pengalaman yang sama dengan anak-anak yang sebayanya dan
sampai sekarang sudah terbangun dua ratus delapan puluh tujuh (287)
pesantren.

6) Penyediaan Alat Transportasi
Penyaluran hibah dan wakaf motor yang diberikan pada Dai sebagai
penupang terhadap kegitan yang sudah diamanahkan oleh Baitul Maal
Hidayatullah, sudah 300 motor yang sudah dihibahkan dan diwakafkan
untuk Dai oleh Baitul Maal Hidayatullah dan ini sudah dirasakan
manfaatnya dan memudahkan dalam menjalankan tugasnya.

7) Wakaf Al-Qur’an
Baitul Maal Hidayatullah adalah yang selalu mampu untuk menciptakan
manusia Qur’ani, ini terbukti sudah saratus dua puluh ribu (120.000) al-
Qur’an yang disalurkan sebagai Al-Qur’an wakaf di seluruh Nusantara,

program ini sebagai upaya menciptakan manusia cinta Al-Qur’an.”

7 Buku katalog Program 2017, Menghantar Hidayah Menebar Manfaat, 3.
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C. Strategi penghimpunan dana zakat Baitul Maal Hidayatullah (BMH)

Surabaya

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh pihak pengelola dan
masyarakat dalam menjalankan visi misi utamanya sebuah institusi sosial
seperti Baitul Maal Hidayatullah Surabaya yang semua programnya
berkaitan erat dengan masyarakat diharapkan memberikan pelayanan yang
sesuai dengan harapan masyarakat, maka, dengan demikian instansi tersebut
dituntut utnuk selalu kreatif dan inovatif dalam menjalankan programnya
sehingga masyarakat dengan mudah memahami dan mengenali terhadap
program yang ditawarkan oleh pihak perushaan kepada masyarakat.

Suksesnya lembaga zakat seperti Baitul Maal Hidyatullah Surabaya
tidak lepas dari penghimpunan dana zakat (fundraising), hal ini boleh
dikatakan selalu menjadi tema besar dalam organisasi amil zakat.
Sebenarnya pengaturan penghimpunan zakat begitu sederhana dan tidak
memerlukan pengetahuan khusus, cukup memahami krakteristik muzakki
dan tingkat pemahaman dan pengetahuan muzakki terhadap masalah zakat
dan penggunaanya.®

Untuk mencapai tujuan dimaksud maka yang bertanggung jawab
dalam penghimpunan dana zakat ini melakukan beberapa kegiatan sebagai
strategi sebelum melakukan penghimpunan dana zakat, diantaranya adalah;

l. Merumuskan sistem penghimpunan dana serta sistem perekrutan,

pengembangan dan penempatan karyawan.

® Darmaji, Kepala Pengembangan SDM, Wawancara, Surabaya, 01 Juni 2018.
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2. Merencanakan, mengarahkan serta mengevaluasi target penghimpunan serta
memastikan strategi yang digunakan sudah dalam upaya mencapai sasaran
target penghimpunan ZIS secara nasional.

Hal ini, sebagaimana penjelasan oleh Bapak Darmaji selaku ketua penghimpunan

dana zakat kepada penulis dalam sebuah wawancara :

Sebelum saya melakukan penghimpunan dana zakat pada masyarakat tentu
saya merumuskan terlebih dahulu mas, yang tujuannya mengevaluasi
kekurangan dan kelebihan sistem yang digunakan tahun sebelumnya, setelah
itu saya merekrut beberapa petugas dan dibekali pemahaman strategi yang
akan dijalankan oleh BMH dalam menhimpun dana serta ditempatkan ke
berbagai wilayah yang disesuaikan dengan kemampuan dan wilayahnya
masing-masing.’

Dengan penjelasan di atas, maka lembaga zakat Baitul Maal Hidayatullah
Surabaya dalam penghipunan dana zakat memiliki beberapa strategi penghimpunan
dana zakat untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun strategi yang
digunakan oleh pihak Baitul Maal Hidayatullah Surabaya sebagaimana berikut :

1. Secara Offline

Fundising dana offline Baitul Maal Hidayatullah (BMH)
merupakan salah satu strategi yang digunakan oleh Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya, hal ini bermula dari keterbatasan alat
komonikasi yang bisa menyambungan program Baitul Maal Hidayatullah
(BMH) dengan masyarakat sehingga strategi offline ini sangat efektif dan
efesien.

Penghimpunan dana secara ofline ini, dilakukan dengan cara
pendekatan persuasif, Door to door, kerjasama dengan pengurus masjid,

penyeberan bulletin (BMH News), diberikan secara cuma-cuma sebagai media

° Darmaji, Kepala Pengembangan SDM, Wawancara, Surabaya, 01 Juni 2018.
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komunikasi, sosialisasi dan informasi tentang BMH, muzaki dapat secara
langsung konsultasi ke kantor BMH dan mengisi formulir dan aplikasinya, serta
dapat memilih cara pembayaran dengan cara menyerahkan langsung ke Kantor
BMH dan Zakat diambil langsung oleh petugas BMH ke kantor atau rumah
muzaki dengan waktu pengambilan yang dapat ditentukan sendiri dan melalui
transfer ke rekening resmi BMH."
2. Secara Online

Melakukan perencanaan dan pengembangan strategi digital dan
komunikasi dalam pencapaian target penghimpunan dan meningkatnya branding
BMH pada masyarakat adalah salah satu strategi penghimpunan dana zakat yang
dilakukan oleh Bailtul Maal Hidayatullah Surabaya, hal ini karena semakin
berkembangnya teknologi maka strategi penghimpunan dana zakat juga harus

inovatif dan kompetitif, seperti penggunaan facebook, Instagram dan
Wattshap.

Bapak Darmaji menjelaskan tentang strategi penghipunan dana
zakat ini sebagaimana berikut :

Di BMH ini mas, sebetulnya sama dengan strategi yang digunakan
oleh sebagian besar lembaga zakat yaitu mendatangi langsung nasabah
atau muzakki dengan mengadakan pendekatan-pendekatan pada
shohibul maal dan menjelaskan tentang pentingnya zakat, mendatangi
masjid, meletakkan baliho-baliho begitu pula BMH selalu mengikuti
perkembangan masyarakat seperti saat ini ada sebagian nasabah yang
sudah memiliki handpone android yang sudah mempunyai aplikasi
facebook, wathsaf danlainnya sehingga BMH juga mengembangkan
penghimpunan dana zakat dengan penggunaan shofwere tersebut. !

10 Darmaji, Kepala Pengembangan SDM, Wawancara, Surabaya, 01 Juni 2018.
' Darmaji, Kepala Pengembangan SDM, Wawancara, Surabaya, 01 Juni 2018.
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D. Faktor pendukung penghimpunan dana zakat Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya

Ada beberapa faktor pendukung pada penghimpunan dana zakat
yang dilakukan oleh Baitul Maal Hidayatullah Surabaya, walaupun secara
manajemen dan strategi yang dilakukan oleh BMH sudah berjalan efektif
dan efesien maka sangat dibutuhkan faktor pendukung tersebut upaya
meningkatkan pendapatan sehingga tujuan untuk membantu kebutuhan
mustahiq semakin terpenuhi.

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Darmaji, bahwa faktor
pendukung dalam penghipunan dana zakat ini, yaitu : donatur Rutin bagi
muzaki yang ingin menyalurkan infaq secara rutin (bulanan / triwulan) untuk
mendukung program pendidikan, dakwah, maupun sosial ekonomi, Donatur
Beasiswa Pendidikan Dhuafa (Orang Tua Asuh) adalah program untuk
meringankan beban biaya sekolah bagi anak — anak tidak mampu dengan sistem
donatur rutin tiap bulan dan dapat memilih sendiri profil anak asuh disertai laporan
rutin tiap semester tentang perkembangan akademik, kesehatan dan kegiatan
agamanya dan donatur Sayang Sahabat adalah khusus bagi donatur anak—anak,
sebagai media pembelajaran melatih kepekaan dan kepedulian sosial terhadap
permasalahan umat. Adapun menurut keaktifannya donatur juga dibagi 2 : donatur
aktif (tetap) dan donatur pasif (sukarela).'?

Faktor pendukung penghimpunan dana zakat yang lain adalah potensi

Zakat yang berada diwilayah Surabaya karena di surabaya banyak

2 Buku katalog Program 2017, Menghantar Hidayah Menebar Manfaat, 3.
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masyarakat yang berpenghasilan yang mimang wajib mengeluarkan zakat."

Sebagaimana hasil wawancara berikut :
Terima kasih mas, sebetulnya mas kalau faktor pendukung itu kita
melihat potensi zakat yang ada di kota Surabaya mas, Surabaya ini
kota besar yang sebagian masyarakatnya mempunyai gaji tetap dan
berpenghasilan lebih maka ini layak menjadi salah satu faktor
penghimpunan dana zakat mas, tergantung pada kitanya bagaimana
cara memberi pengertian dan pemahaman pada kita.

E. Faktor penghambat penghimpunan dana zakat Baitul Maal

Hidayatullah (BMH) Surabaya

Penghimpunan dana zakat dan strategi yang lakukan oleh Baitul
Maal Hidayatullah Surabaya ada beberapa faktor penghambat dan ini harus
dihadapi dan disikapi oleh Baitul Maal Hidayatullah Surabaya karena setiap
tindakan pasti harus bertanggung jawab untuk menghadapi risiko yang
ditemukan pada saat melaksanakan aktifitas tersebut.

Sebagaimana data yang diperoleh penulis pada saat melakukan
wawancara dengan salah satu petugas penghimpun dana zakat yaitu Ahmad
Muhlish, bahwa BMH Surabaya sering dihadapkan pada permasalahan
yang bersifat insidentil sehingga hal ini, menjadi faktor penghambat dalam
pelaksanaan penghimpunan dana zakat, yaitu pertama tingkat kesadaran
masyarakat yang disebabkan karena minimnya pengetahuan agama tentang
kewajiban zakat dan lalainya masyarakat untuk mengeluarkan kewajiban
zakat padahal mereka mengetahui bahwa dalam harta tersebut ada hak orang

lain yang harus dikeluarkan. Kedua tidak semua donatur mempunyai

handpone sehingga mereka sering kali ketinggalan informasi akan

B Darmaji, Kepala Pengembangan SDM, Wawancara, Surabaya, 01 Juni 2018.
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perkembangan, ini menjadi salah satu faktor penghambat dalam
menjalankan strategi penghimpunan dana zakat yang dijalankan oleh Baitul
Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya. Dan ketiga knowlege masyarakat pada

petugas penghimpunan dana zakat karena tidak patennya identitas petugas.'*

'* Ahmad Muhlish, Petugas Penghimpun Dana Zakat, Wawancara, Surabaya, 7 Juni 2018



BAB IV

ANALISIS STRATEGI PENGHIMPUNAN DANA ZAKAT PADA BAITUL
MAAL HIDAYATULLAH (BMH) SURABAYA

Penghimpunan dana zakat merupakan salah satu aktivitas utama dari
pengelolaan zakat. Setiap aktifitas dalam pengelolaan diarahkan untuk mencapai
tujuan zakat yaitu meningkatkan perekonomian umat dengan cara pengelolaan
dana zakat yang berorientasi pada perbaikan kondisi perekonomian mustahik,
tetapi pengelolaan yang baik pun tidak akan berhasil tanpa dukungan jumlah dana
zakat yang memadai. Sehingga menjadi sebuah keharusan bagi lembaga zakat
untuk meningkatkan jumlah pengumpulan dana zakatnya agar keterjangkauan dan
kemanfaatannya dirasakan lebih meluas.'

Suksesnya lembaga zakat tidak lepas dari penghimpunan dana zakat
(fundraising), hal ini boleh dikatakan selalu menjadi tema besar dalam organisasi
amil zakat. Sebenarnya pengaturan penghimpunan zakat begitu sederhana dan
tidak memerlukan pengetahuan khusus. Pelaksanaan pemungutan zakat secara
semestinya, secara ekonomi dapat menghapus tingkat perbedaan kekayaan yang
mencolok, serta sebaliknya dapat menciptakan redistribusi yang merata.’

Kiprah program BMH dari hasil pengelolaan zakat telah melintasi
berbagai daerah di Indonesia, setidaknya 287 Pesantren telah eksis dan berkiprah,
5. 213 Dai Tangguh telah meyebar seantero nusantara, ribuan keluarga dhuafa
telah terberdayakan dan mandiri, ribuan anak usia sekolah mendapatkan

pendidikan yang layak. Semua adalah wujud nyata dari pengelolaan ZISWAF

"A. Aziz dkk, “strategi penghimpunan dana zakat lima lembaga pengelola zakat di indonesia”,
jurnal syarikah, vol. 2 No. 1, ISSN 2442-4420, (juni 2016)

> M. Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam (Y ogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa,
1997), 248.
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yang dikelola. Tak heran jika Desember 2015, BMH resmi dikukuhkan kembali
sebagai LAZNAS oleh Kementrian Agama RI dengan SK No 425 Tahun
2015 dan sesuai ketentuan UU Zakat No 23/2011.°

Keberhasilan suatu lembaga di atas dalam mengelola amanah yang telah
diberikan oleh masyarakat tidak terlepas dari adanya perencanaan sistem dan
strategi yang dikembangkan utamanya dalam penghimpunan dana, oleh karena itu
penulis ingin mengetahui lebih jauh bagaimana penghimpunan dana zakat yang
diterapkan dan strategi yang digunakan oleh BMH Cabang Surabaya dalam
mengelola dan mengembangkan amanah yang diberikan sehingga berhasil dalam
mengelola zakat dengan baik, karena keberhasilan itu dapat mengantarkan
kepercayaan masyarakat kepada Baitul Maal Hidayatullah.

Menurut Christensen strategi adalah pola-pola berbagai tujuan serta
kebijaksanaan dasar dan rencana-rencana dalam mencapai tujuan, dirumuskan
sedemikian rupa sehingga jelas usaha apa yang sedang dan akan dilaksanakan
oleh perusahaan begitu pula sifat perusahaan baik sekarang ataupun dimasa yang
akan datang.”

Sedangkan Fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan menghimpun
atau menggalang dana zakat, infaq, dan sadaqah serta sumber daya lainnya dari
masyarakat baik individu, kelompok, organisasi dan perusahaan yang akan
disalurkan dan didayagunakan untuk mustahik.” Dengan demikian peniliti akan

melakukan analisis data penulis akan menganalisa dengan detail dan susuai

3 http://bmhjatim.blogspot.co.id/p/profil.html

* R. A Supriono, Manajemen strategi dan kebijakan bisnis, Edisi Kedua (Yokyakarta: BPFE,
1998), 7.

> Didin Hanifudin dan Ahmad Juwaeni, Membangun Peradaban Zakat (Jakarta : IMZ, 2006), 47.
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dengan judul penelitian yaitu strategi penghimpunan dana zakat di Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya. Adapun data yang dianalisis sebagaimana berikut;
1. Analisis Strategi Penghimpunan Dana Zakat Baitul Maal Hidayatullah

(BMH) Surabaya
Strategi merupakan cara yang dilakukan oleh suatu lembaga untuk
mencapai target yang ditentukan sehingga harus terpikirkan dan penuh
perencanaan yang matang sehingga sesuai dengan apa yang diharapkan,
begitu pula Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya dalam menghimpun
dana zakat menggunakan beberapa strategi untuk mencapai target yang
diinginkan. Adapun strategi yang digunakan oleh Baitul Maal Hidayatullah
(BMH) Surabaya dalam menghimpun dana zakat sebagaimana berikut;
a. Offline
Dari awal berdirinya Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Fundraising dana
offline merupakan salah satu strategi yang digunakan oleh Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya, hal ini bermula dari keterbatasan alat
komonikasi yang bisa menyambungan program Baitul Maal Hidayatullah
(BMH) dengan masyarakat sehingga strategi offline ini sangat efektif dan
efesien. Strategi offline adalah alat komonikasi Baitul Maal Hidayatullah
(BMH) dengan masyarakat yang digunakan selain menggunakan jaringan
internet dan disebut juga dengan strategi darat. Adapun stategi offline
yang digunakan oleh Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya ada tiga
(3) macam:

1) Pendekatan Persuasif



2)

3)
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Pendekatan persuasif pada pemilik harta yang wajib untuk
mengeluarkan zakat adalah strategi offline yang dilakukan oleh Baitul
Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya, karena hal ini lebih
mendekatkan Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya dengan
pemilik harta (donatur/muzakki), ini dilakukan agar petugas
penghimpun dana zakat bisa dengan mudah menjelaskan akan
pentingnya zakat dan merupakan perintah wajib syariat Islam bagi
orang yang memiliki harta.
Door to door
Salah satu strategi offline yang digunakan Baitul Maal Hidayatullah
(BMH) Surabaya adalah door to door dalam strategi ini pemilik harta
(donatur/muzakki) mendatangi langsung kantor Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya untuk menyerahkan harta zakatnya
atau via transfer kerekening BMH atau petugas Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya mendatangi rumah-rumah pemilik
harta (donatur/muzakki) untuk penyerahan harta zakatnya, strategi ini
sebagai program kelanjutan dari strategi pendekatan persuasif.
Kerjasama dengan Pengurus Masjid
Kerjasama dengan masjid-masjid yang berada di Kota Surabaya
dalam penghimpunan dana zakat adalah salah satu strategi offline
yang dilakukan oleh Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya, ini
dengan cara petugas Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya

mendatangi pengurus masjid, membawa proposal yang berisi
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program lanjutan BMH dan penjelasan secara detaildan rinci dari
beberapa program dan penjelasannya serta kegunaannya. Kerjasama
dengan takmir masjid acapkali dilakukan setiap tahun yaitu setiap
bulan Romadlan.

b. Online
Salah satu strategi yang digunakan oleh Baitul Maal Hidayatullah (BMH)
Surabaya dalam menghimpun dana zakat adalah Strategi online
merupakan strategi lanjutan dan strategi penambahan dari strategi offline,
strategi online ini merupakan startegi yang digunakan guna mengikuti
perkembangan teknologi yang berkembang semakin pesat sehingga
menuntut Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya untuk menggunakan
strategi online supaya selangkah lebih maju dan tidak ketinggalan
informasi, begitu pula penggunaan strategi online ini lebih mempermudah
pemilik harta (donatur/muzakki) untuk mendapatkan dan menyerap
informasi tentang program yang dikembang oleh Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya dan memudahkan untuk menyalurkan
zakatnya. Adapun strategi online yang digunakan oleh Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya adalah Facebook, Instagram dan

Wattshap.

Strategi yang dilakukan Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya
ini sangat didukung teori yang disampaikan oleh Christensen, dimana
Christensen mengatakan bahwa strategi adalah pola-pola berbagai tujuan

serta kebijaksanaan dasar dan rencana-rencana dalam mencapai tujuan,
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dirumuskan sedemikian rupa sehingga jelas usaha apa yang sedang dan akan
dilaksanakan oleh perusahaan begitu pula sifat perusahaan baik sekarang
ataupun dimasa yang akan datang, begitu juga strategi yang dijalankan Baitul
Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya berbanding lurus dengan teori prinsip-
prinsip strategi yang dikemukakan oleh Hatten, yaitu strategi haruslah
konsisten dengan lingkungannya dan setiap organisasi tidak hanya membuat
satu strategi. Strategi yang dilakukan Baitul Maal Hidayatullah (BMH)
Surabaya tidak hanya terfokus pada satu strategi melainkan juga melihat
celah yang bisa membuat muzakki tertarik untuk mengeluarkan hartanya pada
kantor Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya, tentu juga mengikuti
perkembangan zaman, ini terbukti di Baitul Maal Hidayatullah (BMH)
Surabaya secara garis besar memiliki dua strategi yaitu strategi offline atau
strategi darat dan strategi online.

Dengan strategi di atas penghimpunan dana (fundraising) yang
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menggalang dana dan daya
lainnya dari masyarakat yang akan digunakan untuk membiayai program dan
kegiatan operasional lembaga sehingga mencapai tujuan bisa mencapai target
yang diharapkan, hal ini sangat didukung oleh teori yang dikemukakan oleh
April Purwanto, bahwa fundraising adalah proses mempengaruhi masyarakat
baik perseorangan sebagai individu atau perwakilan masyarakat maupun
lembaga agar menyalurkan dananya kepada sebuah organisasi sehingga butuh

strategi yang matang dan terencana dengan baik.
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Analisis Faktor Pendukung Penghimpunan Dana Zakat Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya
Setiap kegiatan dan aktifitas yang dilakuka oleh suatu perusahaan atau
instansi tentu ada beberapa faktor yang mendorong dan mendukung pada
program dan kegiatan yang dijalankan, hal ini juga yang berlaku pada Baitul
Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya dalam menghimpun dana zakat, dimana
sebaik apapun strategi yang dijalankan dan direncanakan oleh kantor Baitul
Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya maka membutuhkan faktor yang
mendukung dari program tersebut. Adapun faktor pendukung penghimpunan
dana zakat Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya sebagaimana berikut;
a. Donatur Tetap

Donatur tetap adalah salah satu faktor pendukung dalam penghimpunan

dana zakat, sehingga Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya sudah

mempunyai donasi dana tetap dalam penghimpunan dana, dengan

demikian tidak ada kekhawatiran untuk memenuhi dan membantu

kebutuhan mustahiq zakat (delapan golongan), donatur tetap ini sudah

percaya pada program yang dijalankan Baitul Maal Hidayatullah (BMH)

Surabaya yang konkrit dan sesuai dengan tuntunan agama Islam.
b. Potensi Zakat

Potensi zakat di kota Surabaya yang bisa dihimpun dan dikembangkan

karena letak geografis, kepadatan penduduk dan pendapatan serta

penghasilan penduduknya. Ini menjadi salah satu faktor pendukung
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dalam penghimpunan dana zakat yang dilaksanakan oleh Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya.

Faktor Penghambat Penghimpunan Dana Zakat Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya
Sudah menjadi hukum alam bahwa setiap tindakan ada sanksi dan setiap
gerakan ada risiko, maka begitu pula sebuah intansi atau lembaga yang
mejalankan program akan di hadapkan pada beberapa hal-hal yang menjadi
penghambat dan risiko dalam menjalankan programnya yaitu strategi
penghimpunan dana zakat yang dijalankan oleh Baitul Maal Hidayatullah
(BMH) Surabaya. Ada beberapa faktor penghambat penghimpunan dana
zakat Baitul Maal Hidayatullah Surabaya sebagaimana berikut:
a. Tingkat kesadaran masyarakat
Tingkat kesadaran masyarakat akan kewajiban zakat yang masih rendah
menjadi salah satu faktor penghambat dalam strategi penghimpunan dana
zakat, hal ini disebabkan karena dua faktor yaitu pertama minimnya
pengetahuan agama tentang kewajiban zakat, mereka tidak tahu bahwa
dalam harta ada hak orang lain (golongan penerima zakat) yang harus
dikeluarkan. kedua lalainya masyarakat untuk mengeluarkan kewajiban
zakat padahal mereka mengetahui bahwa dalam harta tersebut ada hak
orang lain yang harus dikeluarkan.
b. Tidak semua donatur mempunyai handpone
Perkembangan zaman diera teknologi ternyata tidak terserap secara

menyeluruh dan merata, ini terbukti ada sebagian dari donatur Baitul
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Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya, masih belum memahami akan
perkembangan teknologi, seperti tingkat pengetahuan penggunaan
handphone android sehingga tidak bisa untuk mengoperasikan sebagian
aplikasi software dari android tersebut seperti facebook, whatsapp dan
lainnya, sehingga mereka sering kali ketinggalan informasi akan
perkembangan, ini menjadi salah satu faktor penghambat dalam
menjalankan strategi penghimpunan dana zakat yang dijalankan oleh
Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya.
Knawlege Masyarakat pada Petugas Penghimpunan Dana Zakat
Pengetahuan masyarakat pada identitas petugas Baitul Maal Hidayatullah
(BMH) Surabaya yang bertugas menghimpun dana zakat yang masih
belum banyak mengetahui menjadi salah satu faktor penghambat dari
penghimpunan dana zakat karena hal ini sangat mempengaruhi pada
tingkat kepercayaan masyarakat kepada orang yang masih belum
dikenalnya apalagi pada era sekarang yang acapkali ada modus penipuan

yang sering dilancarkan oleh orang-orang yang tidak bertanggungjawab.



BAB V
KESIMPULAN
Kesimpulan dalam penelitian adalah salah satu temuan peneliti dari tempat
penelitian dengan data yang diperoleh peneliti baik melalui observasi lokasi,
wawancara dengan pihak terkait maupun dokumentasi dari beberapa sumber yang
berupa foto, audio maupun yang lainnya, hal ini juga peneliti lakukan di Baitul
Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya, guna untuk memperoleh data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini, sebagai perwujudan penemuan dari data yang
diperoleh agar bisa dipertanggungjawabkan.
Dalam penelitian ini, peneliti meneliti tentang Strategi Penghimpunan
Dana Zakat di Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya, dengan demikian
setelah peneliti melakukan wawancara dan dokumentasi serta menganalisis data
yang diperoleh dari beberapa sumber tersebut, maka peneliti dapat memberi
kesimpulan sebagaimana berikut:
A. Kesimpulan
1. Strategi penghimpunan dana zakat Baitul Maal Hidayatullah (BMH)
Surabaya
Ada dua strategi yang digunakan oleh Baitul Maal Hidayatullah (BMH)

Surabaya dalam menghimpun dana zakat yaitu:

a. Offline
Strategi  offline adalah alat komonikasi Baitul Maal

Hidayatullah (BMH) dengan masyarakat yang digunakan tidak

menggunakan jaringan internet dan disebut juga dengan strategi darat.
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Adapun strategi offline/darat yang digunakan oleh Baitul Maal

Hidayatullah (BMH) Surabaya ada tiga (3) macam.

1))

2)

3)

Pendekatan Persuasif yaitu strategi untuk mendekatkan petugas
Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya dengan pemilik harta
(donatur/muzakki) ini dilakukan agar petugas penghimpun dana
zakat bisa dengan mudah menjelaskan akan pentingnya zakat dan
merupakan perintah wajib syariat Islam bagi orang yang memiliki
harta.

Door to door yaitu pemilik harta (donatur/muzakki) mendatangi
langsung kantor Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya
untuk menyerahkan harta zakatnya atau via transfer kerekening
BMH atau petugas Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya
mendatangi rumah-rumah pemilik harta (donatur/muzakki) untuk
penyerahan harta zakatnya

Kerjasama dengan Pengurus Masjid yang berada di Kota
Surabaya dalam penghimpunan dana zakat adalah salah satu
strategi offline yang dilakukan oleh Baitul Maal Hidayatullah

(BMH) Surabaya untuk lebih efektif dan efisien

. Online

Strategi online supaya selangkah lebih maju dan tidak

ketinggalan informasi, begitu pula penggunaan strategi online ini

lebih mempermudah pemilik harta (donatur/muzakki) untuk

mendapatkan dan menyerap informasi tentang program yang

dikembang oleh Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya dan
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memudahkan untuk menyalurkan zakatnya. Adapun strategi online
yang digunakan oleh Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya
adalah Facebook, Intagram dan Whatsapp
Faktor pendukung penghimpunan dana zakat Baitul Maal Hidayatullah
(BMH) Surabaya
Adapun faktor pendukung penghimpunan dana zakat Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya sebagaimana berikut;
a. Donatur Tetap
Donatur tetap adalah salah satu faktor pendukung dalam
penghimpunan dana zakat, sehingga Baitul Maal Hidayatullah
(BMH) Surabaya sudah mempunyai donasi dana tetap dalam
penghimpunan dana.
b. Potensi Zakat
Potensi zakat di kota Surabaya yang bisa dihimpun dan
dikembangkan karena letak geografis, kepadatan penduduk dan
pendapatan serta penghasilan penduduknya yang di atas rata-rata.
Faktor penghambat penghimpunan dana zakat Baitul Maal Hidayatullah
(BMH) Surabaya
Ada beberapa faktor penghambat penghimpunan dana zakat Baitul Maal
Hidayatullah Surabaya sebagaimana berikut:
a. Tingkat kesadaran masyarakat
Tingkat kesadaran masyarakat akan kewajiban zakat yang masih

rendah menjadi salah satu faktor penghambat dalam strategi
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penghimpunan dana zakat, hal ini disebabkan karena dua faktor yaitu
pertama minimnya pengetahuan agama tentang kewajiban zakat,
mereka tidak tahu bahwa dalam harta ada hak orang lain (golongan
penerima zakat) yang harus dikeluarkan. kedua lalainya masyarakat
untuk mengeluarkan kewajiban zakat padahal mereka mengetahui
bahwa dalam harta tersebut ada hak orang lain yang harus
dikeluarkan.

b. Tidak semua donatur mempunyai handpone
sebagian dari donatur Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya,
masih belum memahami akan perkembangan teknologi, seperti
tingkat pengetahuan penggunaan handpone android sehingga tidak
bisa untuk mengoperasikan sebagian aplikasi sofwer dari android
tersebut seperti facebook, whatshaf dan lainnya.

c. Knawlege Masyarakat pada Petugas Penghimpunan Dana Zakat
Pengetahuan masyarakat terhadap identitas petugas Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya yang bertugas menghimpun dana
zakat yang masih belum banyak diketahui.

B. Saran-saran
Sebuah tugas mulya dan cita-cita luhur yang dilakukan oleh Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Surabaya dengan upaya-upayanya dalam menjalankan
strategi penghimpunan dana zakat sehingga dapat membantu orang yang

dianggap berhak menerima zakat, sesuai dengan yang telah dipaparkan dalam
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penelitian ini, namun tiada salah jika peneliti memberi saran sebagaimana

berikut:

1.

Harus mengadakan pendekatan secara general dengan cara mengadakan
pelatihan dan penjelasan detail secara berkala dan berkesinambungan
akan kewajiban mengeluarkan zakat dan akibat menahan zakat kepada
masyarakat agar terbentuk kesadaran patuh pada ajaran syariat Islam.

Ada brand atau almamater khusus, tanda pengenal yang menjadi pembeda
pada karyawan lembaga lain sehingga masyarakat lebih cepat mengenal

petugas BMH utamanya yang bertugas menghimpun dana secara darat.
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